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ABSTRAK 

 

RIZKIANI OCTAVIA, NIM 1601910011, 2013 “Meningkatkan Hasil Belajar 

Materi Keagamaan Islam Dengan Menggunakan Metode Bermain 

Peran Pada Kelompok B TK Saraswati IV Batang”. Skripsi progam 

studi Sarjana Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri semarang. 

Anak merupakan investasi yang sangat penting bagi penyiapan sumber daya 

manusia (SDM) dimasa depan. Dalam rangka mempersiapakan SDM yang 

berkualitas untuk masa depan, pendidikan merupakan salah satu hal yang penting 

untuk diberikan sejak usia dini. Salah satu strategi yang dapat digunakan pendidik 

untuk menanamkan nilai tersebut adalah dengan bermain peran tentang 

keagamaan Islam. Oleh karena itu, guru harus memilih kegiatan yaitu dengan 

kegiatan bermain peran praktik shalat untuk meningkatkan hasil belajar. 

Kurangnya pembiasaan pembelajaran agama Islam sehingga hanya beberapa anak 

yang menerapkan pembelajaran agama Islam di TK Saraswati IV Batang. 

Berdasarkan kondisi tersebut rumusan masalah yang dipaparkan dalam penulisan 

ini yaitu: Bagaimanakah cara meningkatkan hasil belajar tentang materi 

keagamaan Islam di TK Saraswati IV Batang? Kendala apa yang dihadapi guru 

dalam menerapkan metode bermain peran terhadap peningkatan hasil belajar 

keagamaan Islam di TK Saraswati IV Batang? 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdapat 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sumber data adalah anak-anak 

kelompok B di TK Saraswati IV Batang. Melalui metode bermain peran 

menggunakan media audio visual (vcd) sebagai sumber belajar terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar anak, yaitu terlihat dari lembar data hasil pengamatan 

pada saat kegitan shalat berlangsung. Pada siklus I diperoleh hasil 68% 

peningkatan hasil belajar melalui metode bermain peran menggunakan media 

gambar dan pada siklus II diperoleh hasil 80% peningkatan hasil belajar melalui 

metode bermain peran menggunakan media audio visual (vcd), dengan hasil 

tersebut menujukkan bahwa penelitian ini berhasil karena melebihi target 

indikator penelitian sebesar 75%. 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa dengan 

metode bermain peran menggunakan media gambar belum berhasil, dan pada 

siklus II peneliti melakukan dengan metode bermain peran menggunakan media 

audio visual (vcd) kegiatan shalat sebagai sumber belajar dapat dikatakan berhasil 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar  anak, untuk itu disarankan pada semua 

guru dapat memberikan kegiatan shalat yang menarik dan menyenangkan anak, 

selain itu guru juga harus mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

nyaman. 

Kata kunci: Bermain Peran, Pembelajaran Keagamaan Islam, dan Hasil belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dan membangun di dalam potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan biasanya berawal saat seorang bayi 

dilahirkan dan berlangsung secara bertahap selama dia hidup. Dalam proses 

pendidikan sering kita jumpai kendala dalam meningkatkan hasil belajar yang 

dilakukan seorang pendidik. 

Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003, 

tentang sistem Pendidikan Nasional, pasal 28, ayat 3, menyatakan bahwa 

pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan pendidikan anak usia dini pada 

jalur pendidikan formal, yang bertujuan untuk membantu anak didik 

mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan 

nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan 

seni serta untuk mempersiapkan anak- anak dalam pemberian bekal sesuai 

pembelajaran yang diberikan pada lingkungan pendidikan. Anak-anak adalah 

masa depan bangsa, mereka mempunyai bakat dan potensi tersendiri. Pada anak 

usia dini inilah segala kemampuan anak dilatih agar berkembang secara optimal 
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dan kelak dapat menjadi manusia yang utuh. Pertumbuhan dan perkembangan 

anak sangat menentukan kualitas dan minat belajar pada tahap selanjutnya. Usia 

dini merupakan masa keemasan (golden age) yang hanya terjadi satu kali dalam 

perkembangan kehidupan manusia. Masa ini sekaligus merupakan masa yang 

kritis dalam perkembangan anak. Jika pada masa ini anak kurang mendapat 

perhatian dalam hal pendidikan, perawatan, pengasuhan dan layanan kesehatan 

serta kebutuhan gizinya dikhawatirkan anak tidak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal. 

Anak merupakan investasi yang sangat penting bagi penyiapan sumber daya 

manusia (SDM) di masa depan. Untuk mempersiapakan sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas untuk masa depan, pendidikan merupakan salah satu hal 

yang penting untuk diberikan sejak usia dini. Pendidikan merupakan investasi 

masa depan yang diyakini dapat memperbaiki kehidupan suatu bangsa. 

Memberikan perhatian yang lebih kepada anak usia dini untuk mendapatkan 

pendidikan, merupakan salah satu langkah yang tepat untuk menyiapkan generasi 

unggul yang akan meneruskan perjuangan bangsa. 

Anak usia dini merupakan usia yang cukup menentukan dalam 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Pada masa itu anak berada keadaan yang 

cukup peka untuk menerima rangsangan-rangsangan dari luar. Di dalam usia ini 

kehidupan anak merupakan masa dimana perkembangan fisik motorik, intelektual, 

emosional, bahasa serta sosial berlangsung dengan sangat pesatnya sehingga 

menentukan masa depan anak. Menurut Erickson “Masa kanak-kanak merupakan 

dasar awal pembentukan sifat baik dan buruknya manusia, kebaikan dan sifat 
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buruk kita yang tertentu dengan lambat, namun jelas berkembang dan 

mewujudkan dirinya” (Hurlock, 1978: 26). Dengan demikian terlihat betapa 

pentingnya pendidikan awal bagi anak agar mempunyai dasar untuk memasuki 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Bermain adalah dunia kerja anak usia prasekolah dan menjadi hak setiap 

anak untuk bermain, tanpa dibatasi usia. Melalui bermain, anak dapat memiliki 

berbagai manfaat bagi perkembangan, aspek ini saling menunjang satu sama lain 

dan tidak dapat dipisahkan. Apabila salah satu aspek tidak diberikan kesempatan 

untuk berkembang, maka akan terjadi ketimpangan karena bermain adalah 

aktivitas yang menyenangkan dan merupakan kebutuhan yang sudah melekat 

dalam diri setiap anak. Ketika anak bermain mereka berada dalam beberapa 

tingkatan jenis main.  Ada tiga jenis main yang dapat dikembangkan pada anak 

dan hal ini dapat menunjukkan tingkat perkembangan bermainnya.  Ketiga jenis 

main tersebut adalah : main sensorimotor, main peran dan main pembangunan.  

Salah satu jenis main yang perlu diperkenalkan pada anak adalah main peran. 

Main peran adalah kegiatan anak menghadirkan pengalaman yang pernah 

didapatkannya dengan menunjukkan kembai melalui bermain pura-pura. 

Menurut Mayke S. Tedjasaputra bermain pura-pura sendiri dapat dibedakan 

dalam bentuk: Minat pada personifikasi, misalnya berbicara pada boneka atau 

benda-benda mati. Bermain pura-pura dengan menggunakan peralatan, misalnya 

minum dengan menggunakan cangkir kosong. Bermain pura-pura dalam situasi 

tertentu, misalnya situasi kehidupan sehari-hari dalam keluarga, situasi di tempat 

praktek dokter yang mengobati anak sakit, dan sebagainya. Main peran 
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memberikan kesempatan pada anak untuk memainkan peran-peran yang beragam 

dengan tujuan agar mereka mengerti, menghormati dan memiliki empati akan 

peran-peran yang ada disekitar mereka serta sikap-sikap positif lainnya pada diri 

anak, yang merupakan bekal mereka dalam interaksi sosial di masyarakat pada 

kehidupannya kelak. 

Bentuk kegiatan bermain peran atau bermain pura-pura merupakan cermin 

masyarakat disekitarnya dalam kehidupan sehari-hari. Segala sesuatu yang dilihat 

dan didengar akan terulang dalam kegiatan bermain pura-pura tersebut. Kegiatan 

bermain peran ini terbagi dalam dua jenis kegiatan bermain. Pertama bermain 

peran besar (makro) yang memerlukan kostum dan perlengkapan sesuai yang 

diperankan anak. Kedua, bermain peran kecil (mikro) yang memerlukan peralatan 

tiruan (mainan). 

Pembelajaran keagamaan Islam menitikberatkan pada pendekatan unsur Al-

Quran, keimanan, tarikh, akhlak, dan fikih. Dengan pembelajaran ini diharapkan 

siswa mampu menanamkan unsur-unsur tersebut dan diharapkan sudah memiliki 

kemampuan dasar ajaran agama Islam yang kuat serta mampu menampilkan anak 

yang beriman, saleh, berperilaku, mulia, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Penanaman pendidikan agama Islam untuk anak usia dini sangatlah penting 

dari segi kehidupan yang sangat modern. Oleh karena itu, kita sebagai pendidik 

berupaya menanamkan pengetahuan dan ketrampilan tentang agama Islam, pada 

anak usia dini sangatlah penting dalam pembentukan watak, perilaku, akhlak dan 

pengetahuan tentang agama Islam. 
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004 : 22). Sedangkan 

menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi macam-macam 

hasil belajar yaitu keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengarahan, 

sikap dan cita-cita. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan, keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa 

setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 

mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran pada anak usia dini sudah saatnya dapat meningkatkan 

hasil belajar yang maksimal untuk mencapai kemandirian dan mampu 

menghadapi berbagai macam persoalan dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk 

mempersiapkan itu, maka sebagai pendidik perlu mengadakan pembelajaran yang 

menarik dan mampu meningkatkan hasil belajar anak pada usia dini. Masalah 

sesungguhnya yang terjadi di TK Saraswati Batang adalah menurunnya hasil 

belajar pada pendidikan agama Islam sehingga hanya beberapa anak yang 

menerapkan pembelajaran agama Islam di sekolah. Anak kurang memahami arti 

pentingnya pendidikan agama Islam. Guru hanya memberikan pengarahan yang 

bersifat monoton sehingga anak kurang memahami maksud dari pengarahan 

tersebut. Dalam catatan peningkatan hasil belajar anak tentang pendidikan agama 

Islam pada anak kelompok B semester awal masih terbilang kurang karena dalam 

kelas ini 47% anak belum mampu meningkatkan hasil belajar pendidikan agama 

Islam. Berdasarkan jumlah anak kelompok B yang terdiri dari 20 anak yaitu 12 

laki-laki dan 8 perempuan. Hanya 9 anak yang sudah mampu mengikuti kegiatan 
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praktik shalat dan 11 anak yang belum mampu mengikuti kegiatan praktik shalat. 

Anak-anak belum mampu mengikuti kegiatan proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam dikarenakan anak malu, takut dan selalu bergurau ketika guru sedang 

memberikan pengarahan. 

Proses penyerapan informasi dari guru terhadap anak lebih dapat 

dioptimalkan, terlebih lagi pada praktik shalat, sarana dalam proses belajar 

mengajar yang aktif, efektif, inofatif dan menyenangkan bagi anak, sehingga hasil 

belajar dapat dicapai dengan baik. Peneliti berminat untuk memecahkan masalah 

tersebut dengan menggunakan model pembelajaran bermain peran prakrik shalat 

menggunakan media audio visual. Berdasarkan uraian tersebut, maka diadakan 

penelitian “Meningkatkan Hasil Belajar Materi Keagamaan Islam Dengan 

Menggunakan Metode Bermain Peran Pada Kelompok B TK Saraswati IV 

Batang”.  

B. PEMBATASAN MASALAH  

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan agar pembahasan tidak 

terlalu luas. Penelitian ini dibatasi pada permasalahan meningkatkan hasil belajar 

materi keagamaan Islam dengan menggunakan metode bermain peran praktik 

shalat menggunakan media gambar dan media audio visual (vcd) pada kelompok 

B TK Saraswati IV Batang, melalui penelitian tindakan kelas. 
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C. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis sebutkan di atas, 

maka penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah cara meningkatkan hasil belajar tentang materi 

keagamaan Islam di TK Saraswati IV Batang? 

2. Kendala apa yang dihadapi guru dalam menerapkan metode bermain 

peran terhadap peningkatan hasil belajar keagamaan Islam di TK 

Saraswati IV Batang? 

D.  TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar materi keagamaan Islam dengan menggunakan metode 

bermain peran pada kelompok B TK Saraswati IV Batang. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

hasil belajar pada anak usia dini tentang materi keagamaan Islam 

khususnya yang berhubungan dengan shalat. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi guru, hendaknya merubah cara pembelajaran yang mudah 

dimengerti dan dipahami oleh anak. 

b) Bagi anak, untuk meningkatkan dan mengembangkan hasil belajar 

anak dalam pendidikan keagamaan Islam. 
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c) Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan hasil 

belajar dalam pendidikan agama Islam pada anak usia dini. 

d) Bagi orangtua, agar orangtua bekerja sama dengan pihak guru maupun 

sekolah untuk menghimbau dan memberikan pengetahuan dasar 

tentang pendidikan agama Islam. 

e) Bagi peneliti, untuk menambah pengalaman, wawasan dan untuk 

bekal peneliti sebagai pendidik yang selalu mengamalkan ilmu 

pengetahuan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Metode Bermain Peran 

a) Pengertian Metode Bermain Peran 

Metode adalah suatu proses atau tahapan yang digunakan dalam suatu 

kegiatan untuk meningkatkan hasil kegiatan tersebut dengan upaya yang 

semaksimal mungkin sesuai dengan hasil yang diinginkan. Sedangkan bermain 

peran adalah salah satu bentuk permainan pendidikan yang digunakan untuk 

menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku dan nilai dengan tujuan untuk 

menghayati perasaan, sudut pandangan dan cara berpikir orang lain melalui sosio 

drama. Untuk mendapatkan nilai yang memiliki tingkatan baik atau minimal anak, 

bahkan untuk mencapai nilai istimewa atau maksimal, maka guru diharuskan 

mempunyai metode-metode dalam mengajar. Salah satunya yaitu metode bermain 

peran. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005) metode bermain peran sebagai 

suatu model pembelajaran bertujuan untuk membantu anak menemukan makna 

diri (jati diri) di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. 

Artinya, melalui bermain peran anak belajar menggunakan konsep peran, 

menyadari adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan 

perilaku orang lain. Kemampuan ini adalah kunci bagi setiap individu untuk dapat 

memahami dirinya dan orang lain yang pada akhirnya dapat berhubungan dengan 

orang lain (masyarakat). Hal ini akan bermanfaat bagi anak pada saat terjun ke- 
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masyarakat kelak karena ia akan mendapatkan diri dalam suatu situasi di mana 

begitu banyak peran terjadi, seperti dalam lingkungan keluarga, bertetangga, 

lingkungan kerja, dan lain-lain. 

Dalam kehidupan anak TK bermain peran atau bermain pura-pura 

mempunyai beberapa fungsi, antara lain untuk: menghindari keterbatasan 

kemampuan yang ada. Mengatasi larangan-larangan, dan menjadi pengganti 

berbagai hal yang tidak terpenuhi, menghindarkan diri dari hal-hal yang 

menyakitkan hati, menyalurkan perasaan negatif yang tidak mungkin dapat 

ditampilkan. Dramatic Play (bermain peran atau khayal) mulai tampak sejalan 

dengan mulai tumbuhnya kemampuan anak untuk berpikir simbolik. Dalam 

bermain peran atau khayal ini, misalnya anak tampak sedang berdramatisasi 

menjadi imam dan makmum, menyuapi boneka, mengajak bicara dan bermain, 

mengajari boneka, binatangnya berpakaian dan sebagainya. Sekelompok anak 

dapat bekerja sama menciptakan jalan cerita sendiri dalam kegiatan bermain ini.  

Catherine Garvey (1977, dalam Stassen Berger, 1983) menemukan 

bahwa pada umumnya anak-anak menyukai bermain peran (dramatic), mulai 

main ibu-ibuan dengan bonekanya, main sekolah-sekolahan, atau menjadi ayah 

dan ibu. Dewasa ini kita juga dapat menjumpai anak-anak bermain peran menjadi 

penari, pilot, Ksatria Baja Hitam atau Power Rangers. Bermain peran semacam 

ini membantu anak mencobakan berbagai peran sosial yang diamatinya, 

memantapkan peran sesuai jenis kelaminnya, melepaskan ketakutan atau 

kegembiraannya, mewujudkan khayalannya, selain bekerja sama dan bergaul 
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dengan anak-anak lainnya (Garvey, dan Singer, 1990, dalam Berk, 1994), (dalam 

buku Mayke S. Tedjasaputra). 

Selain Kathleen Stassen Berger, Turner dan Helms (1993) (dalam buku 

Mayke S. Tedjasaputra) lebih menyoroti kegiatan bermain sebagai sarana 

sosialisasi anak. Kegiatan bermain memberi kesempatan pada anak untuk bergaul 

dengan anak lain dan belajar mengenal berbagai aturan untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosialnya. Secara garis besar, kegiatan bermain dibedakan 

menjadi tiga kategori besar yaitu: Pertama, Exploratory and manipulative play 

(bermain menjelajah dan manipulatif). Kedua, Destructive Play (bermain 

menghancurkan). Ketiga, Imaginative atau make-believe play (bermain berkhayal 

atau pura-pura). 

Permainan simulasi sosial dapat merangsang berbagai bentuk belajar, seperti 

belajar tentang persaingan (kompetisi), kerja sama, empati, sistem sosial, konsep, 

keterampilan, kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan dan lain-lain. 

Simulator memiliki beberapa kelebihan, diantaranya ialah siswa dapat 

mempelajari sesuatu yang dalam situasi nyata tidak dapat dilakukan karena 

kerumitannya atau karena faktor lain seperti resiko kecelakaan, bahaya, dan lain-

lain. Memungkinkan siswa belajar dari umpan balik yang datang dari dirinya 

sendiri, (Prof. Dr Hamzah B. Uno, M.Pd : 2007). 

Definisi bermain peran yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas, 

maknanya tidaklah jauh berbeda, maka dari itu dapat kiranya penulis 

mendefinisikan bermain peran yaitu suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh 

anak yang berfungsi sebagai bentuk sosialisasi terhadap teman, penambahan 
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pengetahuan secara konsisten melalui kegiatan latihan dan pengalaman sehingga 

terjadi tingkah laku yang berkembang dan bermanfaat sesuai dengan harapan. 

b) Prosedur pembelajaran bermain peran 

Pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang tidak bisa dilakukan secara 

sembarangan, tetapi harus mengikuti prosedur tertentu. Secara umum, prosedur 

atau langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan akhir dan tindak lanjut. 

Pendahuluan dilakukan untuk menciptakan kondisi awal pembelajaran 

supaya dapat membina keakraban, menciptakan kesiapan belajar peserta didik dan 

menciptakan suasana belajar yang demokratis. Kegiatan mengajukan pertanyaan 

untuk menerangkan materi yang akan disampaikan dengan materi atau 

pengetahuan yang telah dikuasai anak sebelumnya, memberikan komentar atas 

jawaban yang diberikan peserta didik dan membangkitkan motivasi serta 

perhatian peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan inti pada dasarnya merupakan kegiatan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran atau proses untuk pencapaian kompetensi, yang dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatif dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik, dengan menggunakan metode yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan materi pelajaran. Pembelajaran yang mudah 

diterima dan baik untuk perkembangan jiwa anak. 



 

 

 
 

13 

Kegiatan akhir dan tindak lanjut pembelajaran. Yang dilakukan dalam 

kegiatan akhir dan tindakan lanjut pembelajaran yaitu: penilaian akhir, analisis 

hasil penilaian akhir, tindak lanjut, mengemukakan topik yang akan dibahas pada 

waktu yang akan datang dan menutup kegiatan pembelajaran.  

Menurut (Prof. Dr Hamzah B. Uno, M.Pd) keberhasilan model 

pembelajaran melalui bermain peran tergantung pada kualitas permainan peran 

(enactment) yang diikuti dengan analisis terhadapnya. Di samping itu, tergantung 

pula pada persepsi anak tentang peran yang dimainkan terhadap situasi yang nyata 

(real life situation). Prosedur bermain peran terdiri atas sembilan langkah, yaitu: 

Langkah pertama, pemanasan. Guru berupaya memperkenalkan anak pada 

permasalahan yang mereka sadari sebagai suatu hal yang bagi semua orang perlu 

mempelajari dan menguasainya. Bagian berikutnya dari proses pemanasan adalah 

menggambarkan permasalahan dengan jelas disertai contoh. 

Langkah kedua, memilih pemain (partisipan). Anak dan guru membahas 

karakter dari setiap pemain dan menentukan siapa yang memainkannya. Langkah 

ketiga, menata panggung. Dalam hal ini guru mendiskusikan dengan anak di mana 

dan bagaimana peran itu akan dimainkan. Apa saja kebutuhan yang diperlukan. 

Langkah keempat, guru menunjuk beberapa anak sebagai pengamat. Namun 

demikian, penting untuk dicatat bahwa pengamat di sini harus juga terlibat aktif 

dalam permainan peran. Untuk itu, walaupun mereka ditugaskan sebagai 

pengamat, guru sebaiknya memberikan tugas peran terhadap mereka agar dapat 

terlibat aktif dalam permainan peran tersebut. 
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Langkah kelima, permainan peran di mulai. Permainan peran 

dilaksanakan secara spontan. Pada awalnya akan banyak anak yang masih 

bingung memainkan perannya atau bahkan tidak sesuai dengan peran yang 

seharusnya ia lakukan. Bahkan, mungkin ada yang memainkan peran yang bukan 

perannya. Jika permainan peran sudah terlalu jauh keluar jalur, guru dapat 

menghentikannya untuk segera masuk ke langkah berikutnya. 

Langkah keenam, guru bersama siswa mendiskusikan permainan tadi dan 

melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. Usulan perbaikan akan 

muncul. Mungkin ada anak yang meminta untuk berganti peran. Atau bahkan alur 

ceritanya akan sedikit berubah. Apapun hasil diskusi dan evaluasi tidak jadi 

masalah. Langkah ketujuh, yaitu permainan peran ulang. Seharusnya pada 

permainan peran kedua ini akan berjalan lebih baik. Anak dapat memainkan 

perannya lebih sesuai dengan skenario. Langkah kedelapan, pembahasan diskusi 

dan evaluasi diarahkan pada realitas. Pada langkah kesembilan, anak diajak untuk 

berbagi pengalaman tentang tema permainan peran yang telah dilakukan dan 

dilanjutkan dengan membuat kesimpulan. 

Proses bermain peran ini dapat memberikan contoh tentang perilaku 

manusia dan berguna sebagai sarana bagi anak: pertama, untuk menggali 

perasaannya. Kedua, memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh 

terhadap sikap, nilai dan persepsinya. Ketiga, mengembangkan keterampilan dan 

sikap dalam memecahkan masalah, dan yang keempat mendalami mata pelajaran 

dengan berbagai cara. Melalui permainan peran, anak dapat meningkatkan 

kemampuan untuk mengenal perasaannya sendiri dan perasaan orang lain. Mereka 
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memperoleh cara berperilaku baru untuk mengatasi masalah seperti dalam 

permainan perannya dan dapat meningkatkan ketrampilan memecahkan masalah 

(Prof. Dr Hamzah B. Uno, M.Pd, 2007 : 112). 

Menurut teori Jean Piaget (dalam buku Mayke S. Tedjasaputra) 

mengenai bermain bahwa anak menjalani tahapan perkembangan kognisi sampai 

akhirnya proses berpikir anak menyamai proses berpikir orang dewasa. Sejalan 

dengan tahapan perkembangan kegiatan bermain mengalami perubahan dari tahap 

sensori motor, bermain peran sampai kepada bermain sosial yang disertai aturan 

permainan. Dalam teori piaget, bermain bukan saja mencerminkan tahap 

perkembangan kognisi anak, tetapi juga memberikan sumbangan tahap 

perkembangan kognisi sendiri. 

Teori pembelajaran adalah teori yang menawarkan panduan ekplisit 

bagaimana membantu orang belajar dan berkembang lebih baik. Jenis belajar dan 

pengembangan mencakup aspek kognitif, emosional, sosial, fisikal, dan spiritual 

(Reigeluhth, 1999). Ini artinya teori pembelajaran mesti menunjukkan beberapa 

karakteristik berikut. 

1. Designed oriented (berfokus pada alat untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan untuk belajar ataupengembangan) daripada description oriented 

(berfokus pada given events). 

2. Mengidentifikasi metode pembelajaran (cara untuk mendukung dan 

memfasilitasi belajar) dan situasi pada mana metode dipakai atau tidak 

dipakai. 

3. Metode pembelajaran bisa dipecah-pecah menjadi rinci sebagai panduan. 
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4. Metode pembelajaran adalah probabilistic daripada deterministic. 

Pembahasan tentang teori pembelajaran erat kaitannya dengan teknologi 

pembelajaran. Teori pembelajaran dalam domain teknologi pembelajaran banyak 

berurusan dengan domain desain; teori pembelajaran adalah design oriented.  

Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktik desain, pengembangan, 

pemanfaatan, manajemen, evaluasi proses dan sumberdaya belajar. Pada definisi 

ini teori terdiri dari konsep, konstruk, prinsip, dan proposisi yang mrmberi 

sumbangan terhadap body of knowledge (Seels dan Richey, 1994). 

Teori adalah sekelompok proposisi yang berhubungan yang menunjukkan 

mengapa suatu peristiwa terjadi. Dorin, dkk (1990) menyatakan bahwa teori 

menyediakan sebuah penjelasan umum atas suatu observasi, menjelaskan dan 

memprediksi perilaku, bisa dimodifikasi, dan memiliki kebenaran relatif untuk 

dites. Teori berhubungan dengan proposisi karena proposisi membentuk teori. 

Teori terdiri dari konsep dan hubungan di antara mereka (Hoover, 1984). Teori, 

menurut Hoover (1984), berguna untuk tujuan-tujuan berikut ini. 

1. Memberikan pola interpretasi data. 

2. Menghubungkan satu kajian dengan kajian lain 

3. Menawarkan kerangka kerja sehingga konsep dan variabel mendapatkan 

signifikansi yang khusus 

4. Memandu menginterpretasi makna yang lebih luas dari temuan bagi diri 

dan lainnya. 
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Seperti halnya makna secara umum bagi semua disiplin ilmu, konsep teori 

dalam bidang teknologi pembelajaran juga memiliki siaft-sifat khusus. Teori 

pembelajaran bisa dilihat secara deskriptif dan preskriptif. Teori pembelajaran 

deskriptif dimaksudkan untuk memerikan hasil dengan menempatkan variabel 

metode dan kondisi sebagai variabel bebas, dan variabel hasil sebagai variabel 

terikat. Teori ini menekankan goal free. Teori pembelajaran preskriptif 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan dengan menempatkan variabel hasil dan 

kondisi sebagai variabel bebas dan variabel metode sebagai variabel terikat. Teori 

ini berorientasi pada goal oriented. Proposisi teori deskriptif ialah jika ..., maka ..., 

sedangkan proposisi teori preskriptif ialah agar ..., lakukan ini ... (Landa, 1983; 

Degeng, 1989) 

Teori disusun dengan tujuan utama menjelaskan dan memprediksi fenomena 

pembelajaran. Fungsi menjelaskan ini menjelaskan mengapa hal yang diteorikan 

terjadi, pola hubungan, komparasi, maupun sebab akibatnya. Pernyataan-

pernyataan yang digunakan untuk menjelaskan disebut aksioma teori, sedangkan 

hukum atau prinsip yang diterangkan atau dijelaskan disebut teorema teori 

(Brodbeck, 1963). Prediksi ditujukan untuk hal-hal yang belum terjadi. Dasar 

prediksi ini ialah hukum atau prinsip yang sudah ada atau diketahui. Prediksi ini 

bersifat indifidual atau kolektif. (http://pasca.tp.ac.id/site/teori-model-dan-

penelitian-pengembangan-dalam-perspektif-teknologi-pembelajaran). 

B. Pembelajaran agama Islam di TK 

Pembelajaran adalah suatu cara atau proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik untuk mengkaji dan memahami isi dari proses belajar mengajar. 

http://pasca.tp.ac.id/site/teori-model-dan-penelitian-pengembangan-dalam-perspektif-teknologi-pembelajaran
http://pasca.tp.ac.id/site/teori-model-dan-penelitian-pengembangan-dalam-perspektif-teknologi-pembelajaran
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Sedangkan agama adalah suatu kepercayaan atau aliran untuk memeluk keyakinan 

dalam beribadat. Yang dimakdud dengan Islam adalah salah satu agama yang 

telah menyempurnakan agama-agama sebelumnya. Pembelajaran agama Islam 

yaitu suatu proses yang dilakukan oleh pendidik dalam memberikan informasi dan 

pengetahuan tentang agama Islam. Dengan adanya pembelajaran agama Islam 

pada siswa, maka diharapkan adanya peningkatan yang signifikan, di mana 

prestasi belajar merupakan dambaan bagi setiap anak, karena prestasi sebagai 

hasil dari proses belajar mengajar yang selama ini dijalani oleh anak dalam sehari-

harinya. Hilal Suyitno berpendapat, (2010) perilaku terpuji itu harus di biasakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Jujur, hidup bersih, tanggung jawab, disiplin, rajin, 

tolong menolong, menghormati orangtua dan mendoakan kedua orang tua 

merupakan perilaku terpuji. 

Menurut Hilal Suyitno, (2010 : 27-30) Jujur merupakan budi pekerti mulia 

yang berarti tidak bohong, orang jujur dapat dipercaya oleh semua orang karena 

jujur itu membawa kebaikan untuk memudahkan masuk surga. Orang jujur 

banyak disenangi orang dan seorang pembohong dibenci banyak orang serta 

pembohong itu tempatnya di neraka. Nabi Muhammad terkenal dengan al amin 

yang artinya dapat dipercaya. Nabi Muhammad tidak pernah berbohong, semua 

kaumnya memercayai. Kita harus mencontoh nabi Muhammad, kita mencontoh 

perbuatannya dan mencontoh budi pekerti. Semua murid harus mencontoh nabi 

Muhammad, semua harus jujur dan juga harus rajin. Anak jujur disayang bapak 

dan ibu, anak jujur disayang Allah. 
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Akhlak dan karakter yang harus dikembangkan dan mendapat penekanan 

khusus dalam dunia akademik yaitu soal kejujuran. Kejujuran harus digenggam 

teguh mulai usia dini, dimanapun dan kapanpun. Hal ini dapat dijadikan budaya 

pembelajaran kejujuran yang nantinya diharapkan dapat berkesinambungan, tidak 

hanya di akademik tingkat dasar saja ditekankan namun hingga perguruan tinggi. 

guru berperan mengarahkan, mengingatkan dengan bahasa yang baik dan mudah 

diresapi anak, serta memotivasi anak untuk selalu berbuat jujur. Keberhasilan 

seorang anak akan berpengaruh pada kehidupan. Karena keberhasilan bila diraih 

tanpa kejujuran pada hakikatnya adalah kegagalan. 

Manfaat pembiasaan jujur dalam menghadapi ulangan adalah tumbuhnya 

budaya belajar yang tinggi pada diri anak, sehingga ada kebanggaan tersendiri 

ketika mampu memetik nilai yang memuaskan. Bila sikap jujur sudah terpatri, 

perilaku anak jadi berbeda mengarah ke akhlak yang lebih baik dan berbudi 

pekerti. Jujur merupakan karakter pribadi seseorang, sebagian besar dibentuk oleh 

pendidikan akademiknya. Karena itu, untuk membentuk pribadi yang terpuji, 

tanpa cela dan jujur mutlak dibutuhkan pendidikan akademik yang berkualitas. 

Untuk memulainya adalah dengan membangun karakter. 

Kita harus menjaga kebersihan yaitu kebersihan badan pakaian dan 

lingkungan. Bersih itu sehat dan indah, yang artinya kebersihan dalam jasmani 

serta rohani. Dalam agama Islam mengajarkan kebersihan karena semakin bersih 

semakin menguatkan iman. Allah memerintahkan untuk bertanggung jawab, 

tanggung jawab kepada diri sendiri dan yang lain. Tanggung jawab adalah 

amanah, amanah harus dikerjakan. Orang Islam harus bertanggung jawab. Anak 
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harus membantu orangtua menjaga kebersihan rumah. Murid-murid harus rajin 

belajar, rajin mengulangi pelajaran. Anak yang malas berarti tidak bertanggung 

jawab, tidak bertanggung jawab kepada dirinya dan sekolahnya. Anak yang malas 

akan rugi sekarang dan akan datang. 

Salah satu akhlak mulia yang dimiliki oleh Nabi Muhammad adalah 

disiplin, dari masa kecil Nabi Muhamad sudah bersifat disiplin dalam bekerja dan 

beribadah. Definisi dari disiplin adalah menaati peraturan, orang yang disiplin 

selalu tepat waktu. Semua anak diharapkan mencontoh sifat Nabi Muhammad 

karena anak yang memiliki sifat disiplin berarti akan disayang Allah. Dan semua 

orang senang dengan anak yang disiplin karena disiplin itu awal kesuksesan 

dalam meraih cita-cita. Sehingga belajarlah untuk bersifat disiplin. Menurut Hilal 

Suyitno, (2010). 10 Manfaat mengajarkan disiplin pada anak : 

1). Menumbuhkan kepekaan. 

Anak tumbuh menjadi pribadi yang peka atau berperasaan halus dan percaya 

pada orang lain. Sikap-sikap seperti ini akan memudahkan dirinya 

mengungkapkan perasaannya kepada orang lain, termasuk orangtuanya. 

Karena, anak akan mudah menyelami perasaan orang lain juga. 

2). Menumbuhkan kepedulian. 

Anak jadi peduli pada kebutuhan dan kepentingan orang lain. Disiplin 

membuat anak memiliki integritas, selain dapat memikul tanggung jawab, 

mampu memecahkan masalah dengan baik dan mudah mempelajari sesuatu. 

 

 

http://www.ronywijaya.web.id/2011/06/10-tips-membentuk-pribadi-yang-menarik.html
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3). Mengajarkan keteraturan. 

Anak jadi memiliki pola hidup yang teratur dan mampu mengelola 

waktunya dengan baik. 

4). Menumbuhkan ketenangan. 

Penelitian menunjukkan, anak yang tenang atau jarang menangis ternyata 

lebih mampu memperhatikan lingkungan sekitarnya dengan baik. Maka 

selanjutnya, anak tersebut bisa cepat berinteraksi dengan orang lain. 

5). Menumbuhkan sikap percaya diri. 

Sikap ini tumbuh saat anak diberi kepercayaan untuk melakukan sesuatu 

yang mampu anak kerjakan sendiri. 

6). Menumbuhkan kemandirian. 

Dengan kemandirian anak dapat diandalkan untuk bisa memenuhi 

kebutuhan dirinya sendiri. Anak juga dapat mengeksplorasi lingkungannya 

dengan baik. Disiplin merupakan bimbingan pada anak agar sanggup 

menentukan pilihan bijak. 

7). Menumbuhkan keakraban. 

Anak jadi cepat akrab dan ramah terhadap orang lain, karena 

kemampuannya beradaptasi lebih terasah. 

8). Membantu perkembangan otak. 

Pada usia 3 tahun pertama, pertumbuhan otak anak sangat pesat. Di usia ini, 

anak tersebut menjadi peniru perilaku yang sangat piawai. Jika anak sudah 

mampu mampu menyerap disiplin yang dicontohkan orangtuanya, maka 

disiplin sejak dini akan membentuk kebiasaan dan sikap yang positif. 

http://www.ronywijaya.web.id/2011/06/kebiasaan-menunda-tugas-procrastination.html
http://www.ronywijaya.web.id/2011/06/kebiasaan-menunda-tugas-procrastination.html
http://www.ronywijaya.web.id/2011/06/10-tips-membentuk-pribadi-yang-menarik.html
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9). Membantu anak yang “sulit”, misal anak yang hiperaktif, perkembangan 

terlambat, atau temper tantrum. Dengan menerapkan disiplin, maka anak 

dengan kebutuhan khusus tersebut akan mampu hidup lebih baik. 

10). Menumbuhkan kepatuhan. 

Hasil nyata dari penerapan disiplin adalah kepatuhan. Anak akan menuruti 

aturan yang diterapkan orangtua atas dasar kemauan sendiri. 

Minta maaf pada orangtua dan berterima kasih atas jasa jasanya, belajar 

membaca Al Quran, memberikan sumbangan pembangunan masjid, menyantuni 

orang miskin, menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda, 

berjabat tangan dengan guru sebagai tanda ucapan terima kasih, meminjam 

mainan teman dan dikembalikan pada pemiliknya, berbagi sesama teman, 

menolong teman yang terkena musibah, tidak berkelahi dengan teman, itu semua 

merupakan sifat yang terpuji. 

Menurut Hilal Suyitno, (2010 : 105-108) Nabi Muhammad menyukai anak 

yang rajin. Nabi Muhammad rajin beribadah, beliau juga senang memberikan 

ilmu. Allah mencintai anak yang rajin, yaitu rajin beribadah dan mengaji juga 

rajin membantu orangtua. Nabi terakhir kita adalah Muhammad atau yang disebut 

nabi akhir zaman, beliau sangat rajin, suka menolong, dan suka memberi fakir 

miskin. Nabi Muhammad juga menolong orang yang tidak mampu, memberikan 

makanan dan pakaian. Anak-anak diharapkan saling tolong menolong kepada 

orang yang sedang mengalami kesusahan. Karena, sikap tolong menolong itu 

adalah ajaran agama Islam dan sikap dermawan termasuk salah satu akhlak 

terpuji. Dan Allah sangat menyukai sikap tolong menolong. Nabi Muhammad 
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diberi tugas oleh Allah memberi contoh perilaku terpuji, suka menolong dan 

memberi nasehat. 

Nabi Muhammad sayang kepada anak yang suka menolong dan Allah juga 

sayang kepada anak yang suka menolong. Allah akan memberikan pahala kepada 

anak yang suka menolong. Sedangkan anak yang suka menolong akan masuk ke 

surga, banyak kesenangan dan kenikmatan tak ternilai harganya. Dalam sejarah 

Islam telah masuk dalam masa kejayaan emas. Negara Islam sangat maju dengan 

dikembangkannya ilmu pengetahuan diberbagai bidang. Agama Islam 

menganjurkan untuk mencari ilmu. Karena, ilmu itu pondasi untuk menjalani 

kehidupan yang akan datang. Rasulullah saw, mengajarkan kita untuk selalu 

berusaha untuk mencari ilmu sekuat tenaga dan berserah diri kepada Allah dalam 

menghadapi masalah kehidupan. Ilmu pengetahuan sangat penting, karena dengan 

ilmu kita dapat mencapai kemajuan dan mempermudah hidup dalam berbagai hal. 

Itu sebabnya setiap muslim wajib menuntut ilmu, baik pria maupun wanita.  

Kita dalam mencari ilmu tidak hanya didalam pendidikan formal atau 

sekolah saja, tetapi juga ditempat-tempat yang dapat memberikan atau 

mengenalkan tentang pengetahuan. Untuk mendapatkan pendidikan dan 

pengajaran dalam pendidikan formal biasanya diasuh oleh para guru. Jasa guru 

bagi pelajar sangat besar untuk pembangunan masyarakat, nusa dan bangsa. 

Fungsi guru di sekolah adalah sebagai pengganti orangtua. Karena, guru mendidik 

murid agar pandai. Setiap pelajar hendaknya selalu hormat kepada ibu dan bapak 

guru, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Siswa diharapkan untuk 

menghormati dan menghargai jasa guru, karena guru adalah pengasuh dan 
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pendidik bagi pelajar untuk dapat memperoleh ilmu, serta mampu membuat 

pelajar meraih cita-citanya. Seorang ulama mengatakan : “Hormatilah orang yang 

pernah engkau belajar darinya”. 

Sikap untuk menghormati guru di antaranya :  

1. Jika berjalan bersama guru hendaklah berada di belakangnya. 

2. Jika bertemu di jalan, kita mengucapkan salam. 

3. Bersikap sopan dan merendahkan diri terhadap guru, baik tutur kata 

ataupun tingkah laku. 

4. Memperhatikan pelajaran yang sedang diberikan. 

5. Tidak banyak bertanya tatkala guru menerangkan. 

6. Jika bertanya dengan sopan. 

7. Tidak membuat gaduh waktu pelajaran berlangsung. 

8. Minta izin jika keluar kelas. 

9. Patuh dan tunduk terhadap guru, selama apa yang diperintahkan tidak 

melanggar perintah agama dan undang-undang. 

 Kita harus bersikap hormat kepada guru, sebab dengan adanya guru kita 

bisa mendapat ilmu. Sebagai pelita kehidupan di dunia dan di akhirat. 

C. Hasil Belajar 

a) Pengertian Hasil Belajar 

Pemahaman tentang definisi belajar ini akan diawali dengan 

mengemukakan beberapa pendapat dari para ahli. Hal ini bertujuan untuk 

meluruskan persepsi masyarakat yang beranggapan bahwa belajar hanya 
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merupakan pencarian ilmu atau menuntut ilmu. lebih khusus lagi, ada yang 

mengartikan belajar adalah menyerap pengetahuan. Ini berarti, bahwa orang 

belajar adalah proses mengumpulkan dan mengahafalkan fakta-fakta dalam 

bentuk informasi yang sudah siap saji. Pada kenyataannya, ketika kita bertanya 

pada seseorang tentang apakah yang dinamakan belajar, maka kita akan 

mendapatkan jawaban yang bervariasi. Hal itu disebabkan karena perbuatan 

belajar juga bermacam-macam, diantaranya seperti menirukan ucapan kalimat, 

menghafalkan kata, mengumpulkan fakta-fakta, menghafalkan lagu, menghitung 

dan sebagainya. 

Sugandi (2006:63) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan uraian 

untuk menjawab pertanyaan “apa yang harus digali, dipahami, dikerjakan siswa?”. 

Hasil belajar merefleksikan keleluasaan, kedalaman, kompleksitas (secara 

bergradasi) dan digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-teknik 

penilaian tertentu. Anni (2006:5) mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas 

belajar. Perolehan aspek-espek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa 

yang dipelajari oleh pembelajar”. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas 

belajar yang merefleksikan keleluasaan, kedalaman, kompleksitas serta dapat 

diukur dengan teknik penilaian. Disini disebutkan bahwa belajar adalah suatu 

proses perubahan atau peningkatan positif tingkah laku melalui praktik dan 

latihan. Adanya praktik dan latihan tadi diharapkan adanya kesinambunganatau 
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konsistensi, sehingga pada akhirnya hasil yang dicapai sesuai atau minimal 

mendekati dengan apa yang diharapkan. 

Dari adanya penjabaran tentang belajar diatas, maka diharapkan adanya 

peningkatan yang signifikan, dimana prestasi belajar merupakan dambaan bagi 

setiap anak, karena prestasi sebagai hasil dari proses belajar mengajar yang 

selama ini dijalani oleh anak dalam sehari-harinya. Maka dari itu, guru sebagai 

salah satu komponen penting dalam pendidikan harus memiliki komitmen pada 

dirinya untuk mencetak anak didiknya agar memiliki prestasi belajar yang 

gemilang. Dalam prosesnya, guru memerlukan suatu alat yang dapat mengukur 

sejauh mana keberhasilan yang dicapai oleh anak. Untuk mengukur dan 

mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes 

prestasi belajar. 

b) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Perkembangan guna mencapai manfaat yang diharapkan tidaklah lepas 

dari adanya daya dukung atau faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar. Slameto (2003:54-72) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar dapat digolongkan menjadi dua: 

1) Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar, meliputi faktor jasmani, psikologi dan kelelahan. Faktor 

jasmani terdiri dari kesehatan yaitu proses belajar seseorang akan 

terganggu jika seseorang terganggu. Faktor psikologi terdiri dari 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 
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Faktor kelelahan, anak dapat belajar dengan baik harus menghindari 

jangan terjadi kelelahan dalam belajarnya. 

2) Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, meliputi faktor 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor keluarga terdiri dari cara 

orangtua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga, pengertain orangtua, dan latar belakang 

kebudayaan. Faktor sekolah terdiri dari metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan anak, relasi anak dengan anak, disiplin sekolah, 

alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 

keadaan gedung, dan metode belajar. Faktor masyarakat terdiri dari 

kegiatan anak dalam masyarakat, media massa, teman bergaul dan 

bentuk kehidupan masyarakat. 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku anak yang dipengaruhi oleh beberapa faktor (faktor intern dan ekstern) 

setelah melakukan aktivitas belajar. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar materi keagamaan Islam dengan menggunakan metode bermain peran. 

Pendidikan adalah suatu dasar pondasi untuk menghadapi tatanan hidup. 

Dalam mengembangkan pendidikan harus mempertimbangkan proses 

pembelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Adapun 

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar dikemukakan oleh Syah  

sebagai berikut. 
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1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 

dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi 

faktor fisiologis dan faktor psikologis. 

1) Faktor Fisiologis  

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam: 

a) Keadaan Jasmani 

Keadaan jasmani pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas belajar 

seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan 

pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi 

fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar 

yang maksimal. Oleh karena itu keadaan jasmani sangat mempengaruhi 

proses belajar, maka perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan jasmani. 

Cara untuk menjaga kesehatan jasmani antara lain adalah: 

a. Menjaga pola makan yang sehat dengan memperhatikan nutrisi yang 

masuk kedalam tubuh, karena kekurangan gizi atau nutrisi akan 

mengakibatkan tubuh cepat lelah, lesu, dan mengantuk, sehingga tidak 

ada gairah untuk belajar. 

b. Rajin berolahraga agar tubuh selalu bugar dan sehat. 

c. Istirahat yang cukup dan sehat 
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b) Keadaan Fungsi Jasmani atau Fisiologis. 

Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada 

tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama panca indra. 

Panca indra yang berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas 

belajar dengan baik pula. Dalam proses belajar, merupakan pintu masuk 

bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia. 

Sehingga manusia dapat menangkap dunia luar. 

Panca indera yang memiliki peran besar dalam aktivitas belajar 

adalah mata dan telinga. Oleh karena itu, baik guru maupun anak perlu 

menjaga panca indra dengan baik. Dengan menyediakan sarana belajar 

yang memenuhi persyaratan, memeriksakan kesehatan fungsi mata dan 

telinga secara periodik, mengkonsumsi makanan yang bergizi, dan lain 

sebagainya. 

2) Faktor psikologis 

Faktor – faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang 

dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama 

mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan anak, motifasi, minat, sikap 

dan bakat. 

a) Kecerdasan atau Intelegensi Anak 

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-

fisik dalam mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 

lingkungan melalui cara yang tepat. Dengan demikian, kecerdasan 
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bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi juga organ-

organ tubuh lainnya. Namun bila dikaitkan dengan kecerdasan, 

tentunya otak merupakan organ yang penting dibandingkan organ 

yang lain, karena fungsi otak itu sebagai organ pengendali tertinggi 

(executive control) dari hampir seluruh aktivitas manusia. 

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting 

dalam proses belajar anak, karena itu menentukan kualitas belajar 

anak. Semakin tinggi inteligensi seorang individu, semakin besar 

peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat intelegensi individu, semakin sulit individu 

itu mencapai kesuksesan belajar. Oleh karena itu, perlu bimbingan 

belajar dari orang lain, seperti guru, orang tua, dan lain sebagainya. 

Sebagai factor psikologis yang penting dalam mencapai kesuksesan 

belajar, maka pengetahuan dan pemahaman tentang kecerdasan perlu 

dimiliki oleh setiap calon guru professional, sehingga mereka dapat 

memahami tingkat kecerdasannya. 

Pemahaman tentang tingkat kecerdasan individu dapat diperoleh 

oleh orangtua dan guru atau pihak-pihak yang berkepentingan 

melalui konsultasi dengan psikolog atau psikiater. Sehingga dapat 

diketahui anak didik berada pada tingkat kecerdasan yang mana, 

amat superior, superior, rata-rata, atau mungkin malah lemah mental. 

Informasi tentang taraf kecerdasan seseorang merupakan hal yang 
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sangat berharga untuk memprediksi kamampuan belajar seseorang. 

Pemahaman terhadap tingkat kecerdasan peserta didik akan 

membantu megarahkan dan merencanakan bantuan yang akan 

diberikan kepada anak. 

b) Motivasi 

Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

keefektifan kegiatan belajar anak. Motivasilah yang mendorong anak 

ingin melakukan kegiatan belajar. Para ahli psikologi mendefinisikan 

motivasi sebagai proses di dalam diri individu yang aktif, 

mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat 

(Slavin, 1994). Motivasi juga diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-

kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas dan arah perilaku 

seseorang. 

Dari sudut sumbernya motivasi dibagi menjadi dua, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

semua faktor yang berasal dari dalam diri individu dan memberikan 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Seperti seorang anak yang 

gemar membaca, maka ia tidak perlu disuruh-suruh untuk membaca, 

karena membaca tidak hanya menjadi aktifitas kesenangannya, tapi 

bisa jadi juga telah menjadi kebutuhannya. Dalam proses belajar, 

motivasi intrinsik memiliki pengaruh yang efektif, karena motivasi 
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intrinsik relatif lebih lama dan tidak tergantung pada motivasi dari 

luar (ekstrinsik). 

Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar diri 

individu tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan untuk belajar. 

Seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan guru, orangtua, dan lain 

sebagainya. Kurangnya respons dari lingkungan secara positif akan 

mempengaruhi semangat belajar seseorang menjadi lemah.  

c) Minat 

Secara sederhana, minat (interest) mengandung kecenderungan 

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu. Menurut Reber (Syah, 2003) minat bukanlah istilah yang 

populer dalam psikologi disebabkan ketergantungannya terhadap 

berbagai faktor internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, 

keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 

Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya dengan 

kecerdasan dan motivasi, karena memberi pengaruh terhadap 

aktivitas belajar, ia akan tidak bersemangat atau bahkan tidak mau 

belajar. Oleh karena itu, dalam konteks belajar di kelas, seorang guru 

atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat anak agar tertarik 

terhadap materi pelajaran yang akan dihadapainya atau dipelajarinya. 

Untuk membangkitkan minat belajar tersebut, banyak cara yang bisa 

digunakan. Antara lain, pertama, dengan membuat materi yang akan 
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dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, baik dari 

bentuk buku materi dan desain. 

d) Sikap 

Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempengaruhi 

keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gejala internal yang 

mendimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 

merespon dangan cara yang relatif tetap terhadap obyek, orang, 

peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif (Syah, 

2003). Sikap anak dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan 

senang atau tidak senang pada performan guru, pelajaran, atau 

lingkungan sekitarnya. Dan untuk mengantisipasi munculnya sikap 

yang negatif dalam belajar, guru sebaiknya berusaha untuk menjadi 

guru yang professional dan bertanggung jawab terhadap profesi yang 

dipilihnya. 

Dengan profesionalitas, seorang guru akan berusaha 

memberikan yang terbaik bagi anak didiknya, berusaha 

mengembangkan kepribadian sebagai seorang guru yang empatik, 

sabar, dan tulus kepada muridnya, berusaha untuk menyajikan 

pelajaran yang diampunya dengan baik dan menarik sehingga 

membuat anak dapat mengikuti pelajaran dengan senang dan tidak 

menjemukan, meyakinkan anak bahwa bidang studi yang dipelajari 

bermanfaat bagi diri anak. 
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e) Bakat 

Faktor psikologis lain yang mempengaruhi proses belajar adalah 

bakat. Secara umum, bakat (aptitude) didefinisikan sebagai 

kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan datang (Syah, 2003). Berkaitan 

dengan belajar, Slavin (1994) mendefinisikan bakat sebagai 

kemampuan umum yang dimiliki seorang anak untuk belajar. 

Dengan demikian, bakat adalah kemampuan seseorang menjadi salah 

satu komponen yang diperlukan dalam proses belajar seseorang. 

Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang 

dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya 

sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil. 

Pada dasarnya setiap orang mempunyai bakat atau potensi untuk 

mencapai prestasi belajar sesuai dengan kemampuannya masing-

masing. Karena itu, bakat juga diartikan sebagai kemampuan dasar 

individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa tergantung upaya 

pendidikan dan latihan. Individu yang telah mempunyai bakat 

tertentu, akan lebih mudah menyerap informasi yang berhubungan 

dengan bakat yang dimilkinya. Misalnya, anak yang berbakat 

dibidang bahasa akan lebih mudah mempelajari bahasa-bahasa yang 

lain selain bahasanya sendiri. 
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Karena belajar juga dipengaruhi oleh potensi yang dimilki setiap 

individu, maka para pendidik, orangtua, dan guru perlu 

memerhatikan dan memahami bakat yang dimilki oleh anaknya atau 

peserta didiknya, anatara lain dengan mendukung, ikut 

mengembangkan, dan tidak memaksa anak untuk memilih jurusan 

yang tidak sesuai dengan bakatnya. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang sangat 

mempengaruhi dalam proses peningkatan hasil belajar adalah faktor psikologis 

dalam diri anak tersebut yang mencakup kecerdasan, motivasi, minat, sikap dan 

bakat. Keadaan jasmani dan rohani anak sangat mempengaruhi proses belajar 

mengajar. Kita sebagai pendidik hanya dapat berusaha untuk mengembangkan, 

meningkatkan dan membentuk pribadi yang baik agar anak siap terjun dalam 

menghadapi kehidupan bermasyarakat. Sebagai pendidik harus membiarkan anak 

berkembang sesuai kemampuan anak tersebut untuk melakukan kegiatan yang 

positif. Pendidik mengarahkan anak agar dapat mengeksplorasi keinginan anak 

sesuai dengan pembelajaran dan pendidikan yang mudah dipahami tanpa 

mengganggu keadaan psikis anak didik. 

2. Faktor Eksternal 

 Selain karakteristik setiap anak, faktor-faktor eksternal juga dapat 

mempengaruhi proses belajar anak. Dalam hal ini, Syah (2003) menjelaskan 

bahwa faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi balajar dapat digolongkan 



 

 

 
 

36 

menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-

sosial. 

1) Lingkungan sosial 

a. Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman 

sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang anak. Hubungan 

harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi anak untuk 

belajar lebih baik disekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi 

teladan seorang guru atau administrasi dapat menjadi pendorong bagi 

anak untuk belajar. 

b. Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat tempat 

tinggal anak akan mempengaruhi belajar anak. Lingkungan anak yang 

kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat 

mempengaruhi aktivitas belajar anak, paling tidak anak kesulitan ketika 

memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang 

kebetulan belum dimilkinya. 

c. Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat mempengaruhi 

kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi 

keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi 

dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antara anggota 

keluarga, orangtua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan 

membantu anak melakukan aktivitas belajar dengan baik. 
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2) Lingkungan Non-Sosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non-sosial adalah : 

a. Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan 

tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau atau kuat, atau tidak terlalu 

lemah atau gelap, suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah 

tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas 

belajar anak. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam tidak mendukung, 

proses belajar anak akan terlambat. 

b. Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua 

macam. Pertama, hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat 

belajar,fasilitas belajar, lapangan olah raga dan lain sebagainya. Kedua, 

software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku 

panduan, silabi dan lain sebagainya. 

c. Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor ini hendaknya 

disesuaikan dengan usia perkembangan anak begitu juga dengan metode 

mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa. Karena 

itu, agar guru dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap 

aktivitas belajar anak, maka guru harus menguasai materi pelajaran dan 

berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi 

anak.  

Dalam hal ini Djamarah dan Zain mendiskripsikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu : “tujuan, guru, anak didik, kegiatan 

pengajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi dan suasana evaluasi”. Adanya pengaruh 
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didalam diri pelajar merupakan hal yang logis jika dilihat bahwa perubahan 

belajar itu adalah sebuah perubahan tingkah laku individu yang didasari pada 

keinginan untuk mendapatkan keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar. Hal 

tersebut dapat dimaksimalkan tergantung pada usaha dalam belajar itu sendiri. 

Meskipun demikian hasil belajar yang dicapai masih dipengaruhi oleh faktor yang 

datang dari luar dirinya, salah satunya adalah sekolah, dimana kualitas pengajaran 

yang dikelola oleh guru yang menggunakan metode-metode tertentu sangat 

menentukan kualitas pengajaran dan keberhasilan anak. Dan pada akhirnya hal 

tersebut dapat meningkatkan kualitas hidup dalam suatu negara.  

Menurut Sudjana (2005). Belajar merupakan proses perubahan tingkah 

laku anak. Proses tersebut disengaja untuk memperoleh suatu hasil. Usaha yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh hasil tersebut setiap anak berbeda – 

beda. Ada anak yang mempelajari mata pelajaran dengan mudah, ada yang merasa 

sulit dan lama dalam mempelajari apa yang dimaksud. Dalam belajar ada istilah 

cepat atau lambat, mudah atau sukar dan bisa atau tidak bisa. Dikatakan belajar 

apabila orang yang bersangkutan berubah memiliki pengetahuan dari yang tidak 

tahu menjadi tahu. Di samping itu sikap dan ketrampilannya menjadi meningkat. 

Sampai di mana perubahan sebagai hasil belajar dapat tercapai atau dengan kata 

lain berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung dari faktor instrumental. 

Menurut Sudjana (2005). Faktor instrumental adalah faktor-faktor yang 

adanya dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor itu meliputi hal-hal sebagai berikut. 
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1) Kurikulum 

Kurikulum yang belum mantap dan sering adanya perubahan dapat 

mengganggu proses belajar. Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar anak 

tidak optimal dikarenakan anak harus beradaptasi lagi dengan perubahan 

kurikulum yang baru. Muatan kurikulum akan mempengaruhi intensitas dan 

frekuensi belajar anak didik. Seorang guru terpaksa akan menjejalkan 

sejumlah bahan pelajaran kepada anak didik dalam waktu yang relatif masih 

sedikit tersisa, karena ingin mencapai target kurikulum, akan memaksa anak 

didik belajar dengan keras tanpa mengenal lelah, akibatnya penguasaan 

anak didik kurang maksimal. 

2) Program 

Program yang jelas tujuannya, sasarannya, waktunya dapat dilaksanaan 

dengan mudah, akan membantu proses belajar. Termasuk di sini adalah 

program pengajaran, artinya program pembelajaran yang jelas dapat 

memudahkan anak dan guru dalam pencapaian hasil belajar yang baik. 

3) Sarana dan Fasilitas 

Keadaan gedung dan tempat belajar anak termasuk di dalamnya 

penerangan, ventilasi, tempat duduk, dapat mempengaruhi kebersihan 

belajar. Sarana yang memadai akan membuat iklim yang kondusif untuk 

belajar. Dimana anak dapat belajar dengan nyaman tanpa kurangnya 

fasilitas dan sarana dalam proses belajar mengajar. 
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4) Guru atau Tenaga Pengajar 

Kelengkapan jumlah guru, cara mengajar, kemampuan kedisiplinan yang 

dimiliki oleh setiap guru akan mempengaruhi proses dan hasil belajar anak. 

Keahlian guru yang profesional mengembangkan kemampuan melalui 

pendekatan-pendekatan yang mampu menciptakan suasana aktif sehingga 

pencapaian tujuan yang dirancang dapat tercapai. 

Pentingnya internalisasi pendidikan agama Islam di sekolah secara 

intensif dengan keteladanan, kearifan, dan kebersamaan, sebagai pondasi 

kokoh yang bermanfaat bagi masa depan anak didik. Penanaman pendidikan 

agama Islam banyak dilupakan oleh pihak sekolah selama ini. Mereka 

terlalu fokus pada target kompetensi akademis lainnya. 

Dengan adanya penanaman pendidikan agama Islam dari sekolah 

diharapkan menyebar kepada keluarga, media masa dan seluruh elemen 

bangsa ini. Sehingga terjadi hubungan kerja sama dalam membangun 

bangsa ini demi lahirnya generasi penerus bangsa yang mempunyai karakter 

moral, serta kepribadian yang kuat, cermat dan mendapatkan hasil belajar 

yang baik. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa selain faktor 

internal seperti faktor psikologis pada anak didik juga ada faktor eksternal yang 

mempengaruhi proses belajar pada anak didik. Faktor eksternal mencakup 

lingkungan keluarga, masyarakat serta sarana dan prasarana penunjang proses 

pembelajaran. Anak didik dapat meningkatkan hasil pembelajaran apabila dalam 
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lingkungan keluarga mendukung hingga anak didik merasa nyaman dalam 

melakukan pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana penunjang proses 

pembelajaran yaitu mencakup keahlian guru dalam penyampaian materi yang 

diberikan kepada anak didik serta kelengkapan alat yang mendukung dalam 

proses belajar mengajar. Dengan demikian pembelajaran dapat dilaksanakan 

seperti yang diharapkan oleh pendidik. 

D. Kerangka Berpikir 

Bermain peran adalah salah satu bentuk permainan pendidikan yang 

digunakan untuk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku serta memahami cara 

berpikir dan sudut pandang orang lain melalui sosio drama dengan materi 

keagamaan Islam. Bermain peran dalam dunia pendidikan adalah untuk 

merangsang daya pikir anak dalam meningkatkan hasil belajar. Anak dapat 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran karena anak secara langsung ikut 

memerankan apa yang anak inginkan sesuai pembelajaran, anak juga mendalami 

karakter, sifat, dan watak dalam cerita pembelajaran. Bermain peran juga dapat 

membantu anak untuk bersosialisasi dan berinteraksi sesama teman. Pendidik dan 

anak didik melakukan pembelajaran secara interaktif dengan menggunakan 

metode bermain peran agar anak lebih aktif. 

Materi keagamaan Islam itu sendiri adalah ulasan kajiaan yang menjelaskan 

tentang perilaku seseorang untuk beribadah sesuai dengan tata cara agama Islam. 

Kegiatan pembelajaran tentang pendidikan agama Islam untuk anak usia dini 

sangatlah penting. pendidikan keagamaan Islam berperan untuk membentuk sifat 

patuh dalam beribadah. pada pembelajaran agama Islam memang harus diberikan 
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pada anak usia dini agar mereka mengenal kepercayaan dan agama. pendidikan 

keagaman Islam lebih mengenalkan tata cara prilaku untuk saling menghormati 

dan tolong-menolong.  

Sedangkan Hasil belajar adalah suatu pencapaian dari proses kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik dan anak didik. Dengan adanya 

peningkatan hasil belajar, pendidik dapat mengoreksi kelemahan atau kekurangan 

dari anak didik, agar memperoleh hasil belajar yang baik dan memuaskan maka 

pendidik melakukan usaha dalam peningkatan hasil belajar. Pendidik memberikan 

materi dan kegiatan secara bertahap melalui pembelajaran yang menarik. Pendidik 

melakukan evaluasi hasil belajar setelah kegiatan pembelajaran selesai. Hasil 

belajar melalui metode bermain peran sangat efektif dalam penyampaian materi 

dan inti dari pembelajaran. 

Berdasarkan definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa peningkatan 

hasil belajar keagamaan Islam dengan metode bermain peran menggunakan media 

audio visual dapat meningkatkan hasil belajar pada anak. 

E .  Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan yang dapat disimpulkan oleh peneliti adalah melalui 

metode bermain peran tentang materi keagamaan Islam dapat meningkatkan hasil 

belajar anak di TK Saraswati IV Batang. 

 

 



43 

dan seterusnya 
SIKLUS II SIKLUS I SIKLUS III 

Rencana 2 

Refleksi 2 Tindakan 2 

Observasi 2 

Refleksi 1 Tindakan 1 

Observasi 1 

Rencana 1 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah proses suatu tindakan untuk mendengar, melihat dan 

menyimpulkan hasil kegiatan yang sesuai dengan situasi dan kondisi. Penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas yaitu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis, reflektif terhadap berbagai tindakan 

yang dilakukan oleh peneliti. Sesuai dengan karakteristik PTK, penelitian ini 

dirancang dengan menggunakan model siklus. Penelitian dilakukan dalam dua 

siklus, setiap siklus memerlukan waktu 6 (enam) kali tatap muka, hasil dari satu 

siklus disempurnakan pada siklus berikutnya sampai mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal. Dengan demikian akan ditemukan sebuah strategi pembelajaran 

yang efektif dan efisien dan dapat memperoleh hasil yang diinginkan. 

  

 

 

 

 

(Aqib Zainal, 2006 : 31) 

Gambar  : Desain Penelitian 
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Secara visual kegiatan PTK dapat digambarkan seperti bagan di atas. 

Model penelitian tindakan secara garis besar terdapat empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi (Arikunto, 16 : 2009). 

Dimana empat tahapan itu saling berkait antara yang satu dengan yang lain 

sebagai sistem untukmencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Hopkins dalam 

(Arikunto, 80 : 2009) jika terdapat masalah dari proses refleksi maka dilakukan 

proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya. 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

1) Tema kegiatan : Diri sendiri 

2) Jenis kegiatan yang dihubungkan dengan tema. 

Jenis kegiatan : Praktek shalat berjamaah  

3) Menentukan media yang digunakan. 

Media : gambar orang shalat, ruang kelas, sajadah, sarung, peci 

dan mukena. 

4) Langkah kegiatan 

Kegiatan ini diawali dengan mepersiapkan anak. Anak-anak 

tersebut kemudian melakukan praktek wudhu dengan baik dan 

benar. Setelah melakukan wudhu guru menawarkan kepada anak 

siapa yang bersedia bertugas sebagai muadzin, iqamat, imam dan 

penceramah. Jika hasil belajar materi keagamaan Islam meningkat 

maka dilanjutkan dengan kegiatan bermain peran shalat 

berjamaah. 
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5) Tempat pelaksanaan di ruang kelas kelompok B.  

6) Evaluasi dilakukan dengan cara observasi. 

7) Membuat lembar pengamatan atau observasi. 

b. Pelaksanaan 

1) Peneliti berkolaborasi dengan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2) Menunjuk anak sebagai imam, dan anak yang lain menjadi 

makmum. 

3) Mengkondisikan anak untuk dapat melakukan kegiatan dengan 

baik. 

4) Menjelaskan kegiatan praktek salat berjamaah. 

a) Kegiatan melakukan praktek salat berjamaah. 

b) Semua anak melakukan praktek shalat berjamaah. Setelah 

selesai kegiatan anak mampu menceritakan hasil 

gambarannya secara bergantian. 

5) Guru selalu memotivasi anak dengan menggunakan kata-kata, 

atau mendekati dan memegang punggung atau mengelus kepala 

sambil memberi stimulasi apabila ada anak yang kurang bisa 

mengikuti kegiatan praktek shalat berjamaah. 

6) Guru memberikan pujian dan penghargaan setiap anak yang telah 

menyelesaikan kegiatan dengan memberi gambar bintang. 

7) Guru harus lebih mengutamakan dan memperhatikan anak ketika 

kegiatan berlangsung. 
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c. Observasi atau pengamatan 

Pengamatan pada siklus I dilakukan terhadap anak. Observasi 

terhadap anak tentang peningkatan hasil belajar keagamaan Islam 

anak dalam mengikuti kegiatan praktek shalat berjamaah. 

d. Refleksi 

Refleksi ini dilakukan segera setelah tindakan dan observasi pada 

siklus I selesai. Peneliti dan guru mendiskusikan hasil observasi. 

Peneliti dan guru mencari kelebihan dan kekurangan yang terjadi 

pada siklus I sebagai dasar perencanaan dan pelaksanaan siklus II. 

Peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus I. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

1) Tema kegiatan : Diri sendiri 

2) Peneliti menentukan kegiatan peningkatan hasil belajar materi 

keagamaan Islam melalui bermain peran shalat berjamaah. Jenis 

kegiatan siklus II ini adalah bermain peran shalat berjamaah. 

3) Menentukan media yang digunakan. 

Siklus II ini dengan media audio visual (vcd), ruang kelas, sarung, 

mukena, sajadah, peci. 

4) Langkah kegiatan 

a) Kegiatan bermain peran shalat berjamaah. 
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b) Semua anak melakukan bermain peran shalat berjamaah, ada 

yang berperan sebagai imam dan makmum. Anak memulai 

untuk melakukan kegiatan. 

5) Tempat pelaksanaan 

Tempat pelaksanaan di ruang kelas. 

6) Menentukan jenis evaluasi (evaluasi yang digunakan dengan cara 

evaluasi) 

7) Membuat lembar pengamatan atau lembar observasi. 

8) Peneliti berdiskusi dengan guru tentang pelaksanaan kegiatan 

bermain peran. 

b. Pelaksanaan 

1) Kelompok tersebut terdiri dari 20 anak. 

2) Mengkondisikan anak untuk dapat melakukan kegiatan dengan 

baik. 

3) Menjelaskan langkah kegiatan bermain peran. 

4) Guru selalu memotivasi anak. 

5) Guru memberikan pujian dan penghargaan setiap anak yang telah 

menyelesaikan kegiatan. 

6) Guru memberikan stimulasi ketika ada anak yang kurang dapat 

memainkan perannya dengan baik. 

7) Guru harus lebih mengutamakan dan memperhatikan anak ketika 

anak melakukan kegiatan. 
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c. Observasi atau pengamatan 

Pengamatan terhadap siklus II dilakukan terhadap anak. 

Observasi ditujukan terhadap tindakan, pengaruh dan hasil dari 

tujuan yang ingin dicapai. Seberapa jauh pengaruh akibat dari 

tindakan yang telah diperlakukan. Adakah peningkatan hasil belajar 

anak melalui kegiatan bermain peran, menyayangi teman, 

menghormati orang lain setelah dilakukan tindakan dengan metode 

bermain peran. 

d. Refleksi 

Peneliti dan guru berdiskusi tentang tindakan yang telah 

dilakukan kepada anak didik. Peneliti menganalisis dari semua hasil 

penelitian tindakan. Diharapkan dengan metode bercerita dapat 

meningkatkan hasil belajar keagamaan anak TK Saraswati IV 

Batang dapat meningkat. 

B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Saraswati IV 

Batang. Jumlah siswa sebagai subjek penelitian ini 20 anak menjadi satu 

kelompok terdiri dari 12 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di TK Saraswati IV Batang. Adapun penelitian ini 

dilaksanakan pada semester 1 bulan oktober dan november. 
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D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2005 : 62).  

Menurut Rasyid, (2003 : 36) data diartikan sebagai fakta atau informasi 

yang diperoleh dan yang didengar, diamati, dirasa dan dipikirkan peneliti dan 

aktivitas dan tempat yang diteliti. Sumber data primer di TK Saraswati IV Batang 

ini adalah guru sebagai perencana dan pelaksana pembelajaran serta peserta didik. 

Kedua subjek primer ini berkait langsung dengan permasalahan yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini.  

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

dokumen (Sugiyono, 2005: 62). Sumber data sekunder ini adalah dokumen-

dokumen mengenai data sekolah dan peserta didik. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian digunakan metode-metode sebagai 

berikut : 

a) Metode Observasi (Pengamatan) 

Pengamat melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan yang dilakukan pengamat adalah mengamati aktivitas anak selama 

mengikuti pembelajaran dan mencatat hasil pengamatannya dalam lembar 

pengamatan yang telah disediakan. 
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b) Metode Evaluasi 

Evaluasi dilakukan pada setiap akhir siklus, data hasil evaluasi 

digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar anak setelah diajar 

dengan pembelajaran karakter. Evaluasi meliputi : 

1) Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 

2) Kesesuaian evaluasi dengan materi 

3) Komunikasi bahasa yang digunakan 

4) Kesesuaian waktu yang digunakan dalam pembelajaran 

F. Teknik Analisa Data 

Data yang telah dihimpun dianalisa dalam 3 tahapan yaitu a) melakukan 

reduksi data dengan memilah-milah data yang bermanfaat dan data yang dapat 

diabaikan, sehingga data yang terkumpul dapat memberikan informasi yang 

bermakna, b) paparan data, di mana peneliti menampilkan data dalam bentuk 

narasi dan tabel yang berfungsi untuk menunjukkan informasi tentang sesuatu hal 

berkaitan dengan variabel yang satu dengan yang lain, dan c) penyimpulan, yaitu 

proses menarik intisari atas sajian data dalam bentuk pernyataan yang singkat dan 

padat tetapi mengandung pengertian yang luas (Susilo, 2007 : 12). 

Untuk mengetahui keefektifan suatu media dalam kegiatan pembelajaran 

pada penelitian tindakan kelas ini digunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai 

dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil pembelajaran 

peningkatan hasil belajar materi keagamaan Islam dengan menggunakan metode 

bermain peran di TK Saraswati IV Batang. 
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Analisis data dilakukan pada setiap data yang dikumpulkan, baik data 

kuantitatif maupun data kualitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan 

menggunakan cara kuantitatif sederhana, yakni dengan persentase (%), dan data 

kualitatif dianalisis dengan membuat penilaian kualitatif (kategori).Hal tersebut 

dapat diketahui dengan rumus : 

P= N x 100 %  

A  

Keterangan :  

  P : Persentase tingkat perubahan 

 N  : Nilai yang diperoleh 

A  : Jumlah anak 

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil analisis ini 

digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lebih lanjut 

dalam siklus berikutnya. Hasil analisis juga dijadikan sebagai bahan refleksi 

dalam memperbaiki rancangan pembelajaran, bahkan dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penentuan media pembelajaran yang tepat. 

G. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila minimal 75% dari 

jumlah anak didik mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Anak yang memperoleh nilai (3) berarti anak telah memenuhi kriteria 
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berhasil, sedangkan bagi anak yang memperoleh nilai (2) berati anak telah 

memenuhi kriteria cukup berhasil, kemudian anak yang memperoleh nilai (1) 

berarti anak tersebut belum mencapai kriteria belum berhasil dan aspek indikator 

yang diharapkan belum dapat dicapai oleh anak. Angka keberhasilan sebesar 75% 

itu didapatkan dari anak yang memperoleh nilai (3). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

  TK Saraswati IV Batang yang berdiri pada tanggal 1 Juli 1986. Secara 

administratif TK Saraswati IV Batang berada di Jalan Kyai Sambong 

Batang terletak di Kelurahan Sambong, Kecamatan Batang, Kabupaten 

Batang. Adapun batas-batas TK Saraswati IV Batang :  

1. Batas sebelah Utara  : Puskesmas Sambong 

2. Batas sebelah Barat  : Jalan Raya Sambong 

3. Batas sebelah Selatan  : Kantor Kelurahan Sambong 

4. Batas sebelah Timur  : Perumahan Warga Sambong 

 TK Saraswati IV Batang memiliki luas tanah 170 m
2
. Fasilitas 

bangunan yang ada di TK Saraswati IV Batang yaitu: ruang kantor, guru, 2 

ruang kelas, kamar mandi, dapur, dan gudang. Kelas yang digunakan untuk 

penelitian adalah kelas B  dengan jumlah anak 20 yang terdiri dari 12 anak 

laki-laki dan 8 anak perempuan. 

Jumlah guru di TK Saraswati IV Batang ada 4 guru yaitu Sumartinah 

sebagai kepala TK dan guru kelas A, Anggraeni Puspita Sari sebagai guru 

kelas A, Effendi sebagai guru kelas B, Rizkiani Octavia sebagia guru kelas 

B. Jumlah anak TK A 25 anak, TK B 20 anak. Jadi jumlah seluruhnya ada 
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45 anak. Fasilitas lainnya yaitu halaman tempat bermain yang terdiri dari 

ayunan, jungkat-jungkit, panjat tali, perosotan, dan komedi putar. 

2. Hasil Penelitian Sebelum diberi Tindakan 

  Hasil penelitian anak didik diperoleh dengan prosedur penelitian 

tindakan kelas melalui penerapan bermain peran untuk meningkatkan hasil 

belajar anak didik TK Saraswati IV Batang, Kecamatan Batang, Kabupaten 

Batang dapat di deskripsikan sebagai berikut. 

Hasil pengamatan awal pada proses pembelajaran sehari-hari di kelas B 

TK Saraswati IV Batang, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

kurang menarik minat anak dan anak kurang termotivasi. Pada saat kegiatan 

yang dilakukan oleh guru, guru hanya sebagai fasilitator dan sumber satu-

satunya dalam pembelajaran. Dengan demikian anak mengalami situasi 

pembelajaran yang membosankan. Kegiatan yang dilakukan di dalam kelas 

B TK Saraswati IV Batang, pertama anak-anak melakukan kegiatan secara 

beruntun dan tertib mulai dari berbaris harus rapi, siap berdiri dengan tegak, 

tertib, tidak berisik, anak-anak bisa duduk dengan tenang. Proses 

pembelajaran tersebut menimbulkan kecenderungan siswa yang tidak dapat 

mengikuti kegiatan praktik shalat dan hasil belajarnya kurang baik. 

Hasil pengamatan peneliti terhadap peningkatan hasil belajar anak 

melalui kegiatan bermain peran praktek shalat berjamaah sebelum di 

berikan tindakan adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1 

HASIL PENGAMATAN SEBELUM DIBERIKAN TINDAKAN 

KELAS B TK SARASWATI IV BATANG 

Aspek Kemampuan 

Siswa 

Indikator Hasil 

pengamatan 

Jumlah 

yang 

tuntas 

% 

1 2 3 

1. Kognitif/Pengetahuan. 1) Niat 6 3 11 11 55% 

 2) Allahu Akbar. 4 7 9 9 45% 

3) Doa Iftitah. 6 6 8 8 40% 

4) Doa Ruku. 2 8 10 10 50% 

5) Doa I‟tidal 4 5 11 11 55% 

6) Doa Sujud Pertama 1 6 13 13 65% 

7) Doa Duduk Diantara Dua Sujud 8 3 9 9 45% 

8) Doa Sujud Kedua 2 6 12 12 60% 

9) Doa Berdiri Pada Rakaat Kedua 1 9 10 10 50% 

10) Doa Ruku Dirakaat Kedua 2 7 11 11 55% 

11) Doa I‟tidal 1 8 11 11 55% 

12) Doa Sujud Pertama Pada Rakaat 

Kedua 

2 9 9 9 45% 

13) Doa Duduk Diantara Dua Sujud 

Dirakaat kedua 

1 9 10 10 50% 

14) Doa Sujud Kedua Pada Rakaat 

Kedua 

1 8 11 11 55% 

15) Doa Tahiyyat 1 10 9 9 45% 

16) Doa Salam 

 

1 9 10 10 50% 

 

Berdasarkan tabel satu, tampak bahwa anak yang telah mampu 

mengucapkan niat shalat adalah 55% dari 20 anak yang bisa hanya 11 anak 
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dan yang 9 anak belum bisa, anak yang bisa melafalkan takbiratul ihram 

adalah 45% terdiri dari 9 anak dan 11 anak yang lainnya belum bisa, anak 

yang bisa menghafal doa iftitah 40% terdiri dari 8 anak dan 12 anak lainnya 

belum bisa, anak yang bisa menghafal doa ruku 50% terdiri dari 10 anak 

dan 10 anak lainnya belum hafal, anak yang bisa menghafal doa i‟tidal 55%, 

terdiri dari 11 anak dan yang 9 anak lainnya belum hafal, anak yang bisa 

menghafal doa sujud 45% terdiri dari 9 anak dan 11 anak lainnya belum 

hafal, anak yang bisa menghafal doa duduk diantara dua sujud 45% terdiri 

dari 9 anak dan 11 anak lainnya belum hafal, anak yang bisa menghafal doa 

berdiri pada rokaat kedua 50% terdiri dari 10 anak dan 10 anak lainnya 

hanya diam, anak yang bisa menghafal doa duduk tahiyat 45% terdiri dari 9 

anak dan 11 anak lainnya belum hafal, anak yang bisa mengucapkan doa 

salam 50% terdiri dari 10 anak dan 10 anak lainnya hanya diam. 

Tabel 2 

HASIL PENGAMATAN SEBELUM DIBERIKAN TINDAKAN 

KELAS B TK SARASWATI IV BATANG 

Aspek Kemampuan 

Siswa 

Indikator Hasil 

pengamatan 

Jumlah 

yang 

tuntas 

% 

1 2 3 

1. Afektif/Penghayatan. 1) Sopan 2 8 10 10 50% 

 2) Empati 1 9 10 10 50% 

3) Simpati 1 6 13 13 65% 
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Tabel dua menunjukkan bahwa dari 20 anak, terdiri dari 10 anak yang 

sudah menunjukkan sifat sopan dan 10 anak yang lainnya membuat suasana 

tidak nyaman (gaduh) dengan tingkat keberhasilan 50%. Hal ini ditunjukkan 

oleh perilaku anak yang kurang menghormati guru dan berperilaku tidak 

baik serta bertutur kata menggunakan bahasa  tidak sopan terhadap guru. 

Selain itu 10 anak  yang menunjukkan sikap empati dan 10 anak 

lainnya acuh tak acuh dengan tingkat keberhasilan 50%. Ini ditunjukkan 

dengan sikap anak yang kurang mampu memahami perasaan dan pikiran 

orang lain. 

Adapun 13 anak menunjukkan sikap simpati dan 7 anak lainnya hanya 

mementingkan diri sendiri, serta tidak bisa bersosialisasi dengan tingkat 

keberhasilan 65% antara lain tampak dari sikap mereka kurang menyayangi 

sesama teman dan tidak bisa memahami teman serta tidak bisa ikut 

merasakan perasaan yang dirasakan temannya. 

Tabel 3 

HASIL PENGAMATAN SEBELUM DIBERIKAN TINDAKAN 

KELAS B TK SARASWATI IV BATANG 

Aspek Kemampuan 

Siswa 

Indikator Hasil 

pengamatan 

Jumlah 

yang 

tuntas 

% 

1 2 3 

1. Konatif/Perbuatan. 1) Berdiri Tegak Lurus 8 5 7 7 40% 

 2) Takbiratul Ihram 2 6 12 12 60% 

3) Bersedekap 2 8 10 10 50% 
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4) Ruku 1 8 11 11 55% 

5) I‟tidal 1 9 10 10 50% 

6) Sujud Pertama 1 8 11 11 55% 

7) Duduk Diantara Dua Sujud 2 6 12 12 60% 

8) Sujud Kedua 1 7 12 12 60% 

9) Berdiri Pada Rakaat Kedua - 9 11 11 55% 

10) Ruku Dirakaat Kedua 2 6 12 12 60% 

11) I‟tidal 1 8 11 11 55% 

12) Sujud Pertama Pada Rakat 

Kedua 

2 7 11 11 55% 

13) Duduk Diantara Dua Sujud 

Dirakaat Kedua 

4 7 9 9 45% 

14) Sujud Kedua Pada Rakaat 

Kedua 

1 6 13 13 65% 

15) Duduk Tahiyyat 1 9 10 10 50% 

16) Mengucap Salam - 8 12 12 60% 

 

Dari tabel tiga, anak yang mampu melakukan berdiri tegak lurus 40% 

terdiri dari 7 anak dan 13 anak lainnya belum mengikuti cara berdiri tegak 

lurus dengan benar, anak yang bisa melakukan gerakan takbiratul ihram 

60% terdiri dari 12 anak dan 8 anak lainnya belum bisa melakukan gerakan 

takbiratul ihram dengan benar, anak yang bisa melakukan gerakan 

bersedekap 50% terdiri dari 10 anak dan 10 anak lainnya belum sempurna 

melakukan gerakan bersedekap, anak yang bisa melakukan gerakan ruku 

55% terdiri dari 11 anak dan 9 anak lainnya belum bisa melakukan gerakan 

ruku dengan benar, anak yang bisa melakukan gerakan i‟tidal 50% terdiri 



 

 

 
 

59 

dari 10 anak dan 10 anak lainnya belum melaksanakan gerakan i‟tidal 

dengan sempurna, anak yang bisa melakukan gerakan sujud pertama 55% 

terdiri dari 11 anak dan 9 anak lainnya belum bisa melakukan gerakan sujud 

dengan benar, anak yang bisa melakukan duduk diantara dua sujud 45% 

terdiri dari 9 anak dan 11 anak lainnya tidak bisa melakukan dengan benar, 

anak yang bisa melakukan gerakan duduk tahiyyat 50% terdiri dari 10 anak 

dan 10 anak lainnya belum sempurna melakukan gerakan duduk tahiyyat, 

dan anak yang bisa melakukan gerakan salam 60% terdiri dari 12 anak dan 8 

anak lainnya hanya menggelengkan kepala. 

Data pengamatan pada halaman lampiran dari tabel 1-3 

Keterangan: 

1 : Belum berhasil  

2 : Cukup berhasil 

3 : Berhasil 

 

Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil belajar anak dalam melakukan 

praktik shalat masih rendah dengan persentase 53%, hal ini diakibatkan 

karena proses pembelajaran kurang efektif dan anak tidak pernah 

dibebaskan untuk berkreasi saat proses pembelajaran. Selain itu anak juga 

belum berani mengeksplorasi kemampuan dalam dirinya dan banyak anak 

yang kurang memperhatikan dalam proses pembelajaran. 
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Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang menarik 

untuk meningkatkan hasil belajar anak. Kegiatan praktik shalat merupakan 

suatu kegiatan yang sangat penting karena sebagai dasar pendidikan agama 

dalam dirinya, dalam kegiatan ini anak dapat melakukan praktik shalat 

secara berjamaah dengan kedisiplinan yang tinggi dan meningkatkan 

pengetahuan anak bahwa pentingnya peranan shalat dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan praktik shalat ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar anak. Pelaksanaan penelitian ini sebanyak II siklus yang dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

3. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Siklus I yang dilaksanakan di kelas B TK Saraswati IV Batang pada 

tema diri sendiri dengan membahas praktik shalat. Langkah-langkah 

kegiatan belajar mengajar melalui kegiatan praktik shalat untuk 

meningkatkan kreativitas anak sebagai sumber belajar pada siklus I, 

yaitu: 

1) Perencanaan 

Langkah kegiatan belajar mengajar dengan praktik shalat 

menggunakan media gambar pada tahap perencanaan siklus I adalah 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan pengenalan praktik shalat dengan menggunakan media 

gambar. 
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2. Peneliti dan rekan kerja melakukan penyusunan langkah-

langkah kegiatan praktik shalat dengan menggunakan media 

gambar. 

3. Menyiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH) untuk 

dipergunakan sebagai acuan dalam melaksanakan tindakan pada 

siklus I. 

4. Tema yang dilaksanakan yaitu tema diri sendiri dengan sub tema 

bermain peran praktik shalat. 

5. Langkah selanjutnya adalah menyiapkan perangkat 

pembelajaran yang dibutuhkan pada proses belajar mengajar 

melalui kegiatan praktik shalat dengan cara melihat gambar 

yang sudah disediakan guru. 

6. Guru menyiapkan media yang diperlukan sebagai penunjang 

pembelajaran, gambar orang shalat, mukena, sajadah, sarung 

dan peci. 

7. Peneliti dan kolabolator bertindak sebagai pengamat kegiatan 

belajar mengajar. Pembelajaran diobservasi dengan melibatkan 

rekan kerja sebagai pengamat dengan menggunakan lembar 

observasi aktivitas anak. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Tahapan selanjutnya adalah tahapan pelaksanaan tindakan yang 

mengacu pada Rencana Kegiatan Harian (RKH). Kegiatan ini dapat 

diuraikan sebagai berikut. 
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Guru mengawali pembelajaran dengan mengajak anak untuk 

berbaris di depan kelas disertai dengan jalan ditempat. Kemudian 

masuk kelas, dilanjutkan dengan doa yang dipimpin oleh salah satu 

anak. Setelah memberikan salam guru melaksanakan tanya jawab 

dengan anak mengenai pembelajaran agama. 

Guru memberi gambaran tentang praktik shalat serta 

memperlihatkan gambar orang sholat agar anak tertarik mengikuti 

proses pembelajaran. Dengan menggunakan media gambar 

diharapkan anak dapat mengikuti proses pembelajaran praktik shalat. 

Anak berperan aktif dan dituntut untuk melihat gambar orang shalat 

dari awal sampai selesai. 

Seorang anak ditunjuk sebagai pemimpin hafalan doa, yang 

sebelumnya diawali dari melihat gambar orang sholat dan semua 

anak yang lain menirukannya. Setelah anak sudah hafal bacaan 

shalat kemudian anak mengikuti kegiatan shalat yang diperlihatkan 

melalui gambar serta melakukan gerakan secara berulang-ulang. 

Setelah anak memahami tentang praktik shalat, guru menunjuk 

salah seorang anak laki-laki untuk menjadi imam dan anak yang 

lainnya menjadi makmum berada dibelakang imam, untuk 

menirukan semua gerakan shalat yang ada digambar. 

Kemudian yang menjadi imam berada di barisan paling depan, 

anak laki-laki yang lainnya berada dibelakang imam, kemudian anak 
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yang perempuan berada dibarisan belakang anak laki-laki. Kemudian 

anak secara bersama-sama melakukan shalat dari doa serta gerakan 

awal sampai doa serta gerakan akhir. 

Setelah kegiatan praktik shalat selesai, guru mengevaluasi hasil 

praktik shalat yang dilakukan anak agar anak mengetahui cara shalat 

yang benar dan anak semakin tertarik mengikuti aturan serta nasehat 

guru. 

Guru tetap menjaga situasi agar kondisi pembelajaran tetap 

terjaga dan terkendali. Setelah anak selesai melakukan shalat, guru 

memberikan pengertian dan menceritakan manfaat tentang shalat 

agar anak tertarik dan mau melakukan shalat. Pada akhir 

pembelajaran guru dan anak menyimpulkan kegiatan yang telah 

dilaksanakan dengan saling bertanya jawab antara guru dengan anak. 

Hasil pengamatan terhadap peningkatan hasil belajar anak dalam 

proses pembelajaran dinyatakan dengan persentase. Lihat data di 

bawah ini: 
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Tabel 4 

HASIL PENGAMATAN SIKLUS I 

KELAS B TK SARASWATI IV BATANG 

Aspek 

kemampuan 

siswa 

Indikator Hasil 

pengamatan 

Jumlah 

yang 

tuntas 

% 

siklus 

1 

% pra 

siklus 

Beda 

% 

Ket 

1 2  3      

1.Kognitif/Pen

getahuan. 

1) Niat 2 5 13 13 65% 55% 10% Meningkat 

 2) Allahu 

Akbar 
2 3 15 15 75% 45% 30% Meningkat 

3) Doa Iftitah 3 5 12 12 60% 40% 20% Meningkat 

4) Doa Ruku 3 4 13 13 65% 50% 15% Meningkat 

5) Doa I‟tidal 2 5 13 13 65% 55% 10% Meningkat 

6) Doa Sujud 

Pertama 
3 3 14 14 70% 65% 5% Meningkat 

7) Doa Duduk 

Diantara Dua 

Sujud 

4 4 12 12 60% 45% 15% Meningkat 

8) Doa Sujud 

Kedua 
3 4 13 13 65% 60% 5% Meningkat 

9) Doa Berdiri 

Pada Rakaat 

Kedua 

3 3 14 14 70% 50% 20% Meningkat 

10) Doa Ruku 

Dirakaat 

Kedua 

2 5 13 13 65% 55% 10% Meningkat 

11) Doa I‟tidal 2 5 13 13 65% 55% 10% Meningkat 

12) Doa Sujud 

Pertama Pada 

Rakaat   

Kedua 

1 7 12 12 60% 45% 25% Meningkat 

 

13)Doa Duduk 

Diantara Dua 

Sujud Dirakaat 

kedua 

1 6 13 13 65% 50% 15% Meningkat 

14) Doa Sujud 

Kedua Pada 

Rakaat Kedua 

1 6 13 13 65% 55% 10% Meningkat 

15)Doa 

Tahiyyat 
1 8 11 11 55% 45% 10% Meningkat 
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16) Doa Salam 1 4 15 15 75% 50% 25% Meningkat 

 

Pada proses pembelajaran siklus I yang terdapat pada tabel empat, 

terdiri dari 20 anak melalui kegiatan dengan menggunakan media gambar 

pada indikator mengucapkan niat shalat 65% terdiri dari 13 anak yang sudah 

bisa dan 7 anak lainnya tidak hafal, anak yang bisa melafalkan takbiratul 

ihram 75% terdiri dari 15 anak dan 5 anak lainnya hanya diam, anak yang 

bisa menghafal doa iftitah 60% terdiri dari 12 anak dan 8 anak lainnya 

belum hafal, anak yang bisa menghafal doa ruku 65% terdiri dari 13 anak 

dan 7 anak yang lainnya belum hafal, anak yang bisa menghafal doa i‟tidal 

65% terdiri dari 13 anak dan 7 lainnya belum hafal, anak yang bisa 

menghafal doa sujud pertama 70% terdiri dari 14 anak dan 6 anak lainnya 

belum hafal, anak yang bisa menghafal doa duduk diantara dua sujud 60% 

terdiri dari 12 anak dan 8 anak lainnya belum sempurna mengucapkan doa 

duduk diantara dua sujud, anak yang bisa menghafal doa sujud kedua 65% 

terdiri dari 13 anak dan 7 anak lainnya belum sempurna menghafal doa 

sujud kedua, anak yang bisa menghafal doa berdiri pada rakaat kedua 70% 

terdiri dari 14 anak dan 6 anak lainnya belum lengkap membacakan doa 

berdiri pada rakaat kedua, anak yang bisa menghafal doa ruku dirakaat 

kedua 65% terdiri dari 13 anak dan 7 anak lainnya belum hafal doa ruku 

dirakaat kedua, anak yang bisa menghafal doa i‟tidal 65% terdiri dari 13 

anak dan 7 anak lainnya hanya diam, anak yang bisa menghafal doa sujud 

pertama pada rakaat kedua 60% terdiri dari 12 anak dan 8 anak lainnya 
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belum hafal, anak yang bisa menghafal doa duduk diantara dua sujud 

dirakaat kedua 65% terdiri dari 13 anak dan 7 anak lainnya belum hafal, 

anak yang bisa menghafal doa sujud kedua pada rakaat kedua 65% terdiri 

dari 13 anak dan 7 anak lainnya hanya diam, anak yang bisa menghafal doa 

duduk tahiyat 55% terdiri dari 11 anak dan 9 anak lainnya belum sempurna 

membaca doa duduk tahiyyat, anak yang bisa mengucapkan doa salam 75% 

terdiri dari 15 anak dan 5 anak lainnya hanya berteriak. 

Hasil pengamatan pada proses pembelajaran siklus 1 dapat disimpulkan 

bahwa dari semua indikator yang ada ditabel empat sudah baik, karena 

dibandingkan dengan sebelum tindakan sudah mengalami peningkatan 

walaupun belum berhasil melampaui nilai rata-rata minimal yang sudah 

ditetapkan. 

Tabel 5 

HASIL PENGAMATAN SIKLUS I 

KELAS B TK SARASWATI IV BATANG 

Aspek 

kemampuan 

siswa 

Indikator Hasil 

pengamatan 

Jumlah 

yang 

tuntas 

% 

siklus 

1 

% pra 

siklus 

Beda 

% 

Ket 

1 2 3      

1.Afektif/Peng

hayatan. 

1) Sopan 1 4 15 15 75% 50% 25% Meningkat 

 2) Empati 1 4 15 15 75% 50% 25% Meningkat 

3) Simpati 1 4 15 15 75% 65% 10% Meningkat 
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Pada tabel lima semua indikator terdiri dari 20 anak. Disini 

menunjukkan bahwa 75%  terdiri dari 15 anak yang bersifat sopan terhadap 

guru dan 5 anak lainnya belum menunjukkan sifat sopan terhadap guru, 

pada indikator diatas sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan 

sebelum tindakan. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku anak yang sudah 

berubah sifatnya antara lain anak sudah tidak berteriak apabila berbicara 

dengan guru, mengucapakan terimakasih apabila mendapatkan sesuatu, 

membungkukkan badan apabila berjalan dihadapan guru. 

Anak yang bersifat empati 75% terdiri dari 15 anak yang sudah 

berempati dan 5 anak lainnya belum menunjukkan sikap empati, pada 

indikator ini sudah mengalami peningkatan dibandingkan sebelum tindakan. 

Hal ini ditunjukkan dengan sikap anak yang mampu memahami perasaan 

dan pikiran orang lain. 

Anak yang bersifat simpati 75% terdiri dari 15 anak menunjukkan sikap 

simpati dan 5 anak lainnya masih mementingkan diri sendiri, serta tidak bisa 

bersosialisasi terhadap teman. Pada indikator ini sudah mengalami 

peningkatan, antara lain tampak dari sikap mereka sudah bisa menyayangi 

sesama teman dan sudah bisa ikut merasakan perasaan yang dirasakan 

temannya. 
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Tabel 6 

HASIL PENGAMATAN SIKLUS I 

KELAS B TK SARASWATI IV BATANG 

Aspek 

kemampuan 

siswa 

Indikator Hasil 

pengamatan 

Jumlah 

yang 

tuntas 

% 

siklus 

I 

% pra 

siklus 

Beda 

% 

Ket 

1 2 3      

1.Konatif/Perbu

atan 

1) Berdiri Tegak 

Lurus 
2 3 15 15 75% 40% 35% Meningkat 

 2) Takbiratul 

Ihram 
1 4 15 15 75% 60% 15% Meningkat 

3) Bersedekap 2 4 14 14 70% 50% 20% Meningkat 

4) Ruku 1 6 13 13 65% 55% 10% Meningkat 

5) I‟tidal 1 6 13 13 65% 50% 15% Meningkat 

6)Sujud Pertama 1 4 15 15 75% 55% 20% Meningkat 

7) Duduk 

Diantara Dua 

Sujud 

1 6 13 13 65% 60% 5% Meningkat 

8) Sujud Kedua 1 7 13 13 65% 60% 5% Meningkat 

9) Berdiri Pada 

Rakaat Kedua 
- 7 13 13 65% 55% 10% Meningkat 

10) Ruku 

Dirakaat Kedua 
1 5 14 14 70% 60% 10% Meningkat 

11) I‟tidal 1 6 13 13 65% 60% 5% Meningkat 

12) Sujud 

Pertama Pada 

Rakat Kedua 

2 4 14 14 70% 55% 15% Meningkat 

13) Duduk 

Diantara Dua 

Sujud Dirakaat 

Kedua 

3 4 13 13 65% 45% 20% Meningkat 

14) Sujud 

Kedua Pada 

Rakaat Kedua 

1 4 15 15 75% 65% 10% Meningkat 

15) Duduk 

Tahiyyat 
1 7 12 12 60% 50% 10% Meningkat 

16) Mengucap 

Salam 
- 5 15 15 75% 60% 15% Meningkat 
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Pada proses pembelajaran siklus I yang terdapat pada tabel enam, terdiri 

dari 20 anak melalui kegiatan dengan menggunakan media gambar pada 

indikator anak melakukan gerakan berdiri tegak lurus 75% terdiri dari 15 

anak yang sudah bisa dan 5 anak lainnya tidak mengikuti gerakan berdiri 

tegak lurus, anak yang melakukan gerakan takbiratul ihram 75% terdiri dari 

15 anak yang sudah bisa dan 5 anak lainnya hanya diam saja, anak yang 

melakukan gerakan bersedekap 70% terdiri dari 14 anak yang sudah bisa 

dan 6 anak lainnya hanya berdiri, anak yang melakukan gerakan ruku 65% 

terdiri dari 13 anak yang bisa dan 7 anak lainnya hanya meniru temannya, 

anak yang melakukan gerakan i‟tidal 65% terdiri dari 13 anak yang sudah 

bisa dan 7 anak lainnya hanya bercanda, anak yang melakukan gerakan 

sujud pertama 75% terdiri dari 15 anak yang sudah bisa dan 5 anak lainnya 

saling dorong-mendorong, anak yang melakukan duduk diantara dua sujud 

65% terdiri dari 13 anak yang sudah bisa dan 7 anak lainnya hanya duduk 

biasa, anak yang melakukan gerakan sujud kedua 65% terdiri dari 13 anak 

yang sudah bisa dan 7 anak lainnya hanya bercanda, anak yang melakukan 

gerakan berdiri pada rakaat kedua 65% terdiri dari 13 anak yang sudah bisa 

dan 7 anak lainnya hanya bermain-main, anak yang melakukan gerakan 

ruku dirakaat kedua 70% terdiri dari 14 anak yang sudah bisa dan 6 anak 

lainnya hanya mengganggu temannya, anak yang melakukan gerakan i‟tidal 

65% terdiri dari 13 anak yang sudah bisa dan 7 anak yang lainnya hanya 

diam saja, anak yang melakukan gerakan sujud pertama pada rakaat kedua 

70% terdiri dari 14 anak yang sudah bisa dan 6 anak lainnya hanya 
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bercanda, anak yang melakukan gerakan duduk diantara dua sujud dirakaat 

kedua 65% terdiri dari 13 anak yang sudah bisa dan 7 anak lainnya hanya 

meniru temannya, anak yang melakukan gerakan sujud kedua pada rakaat 

kedua 75% terdiri dari 15 anak yang sudah bisa dan 5 anak lainnya tidak 

berkonsentrasi, anak yang melakukan gerakan duduk tahiyyat 60% terdiri 

dari 12 anak yang sudah bisa dan 8 anak lainnya berdiam diri, anak yang 

melakukan gerakan salam 75% terdiri dari 15 anak yang sudah bisa dan 5 

anak lainnya hanya melamun. 

Hasil pengamatan pada proses pembelajaran siklus 1 dapat disimpulkan 

bahwa dari semua indikator yang ada ditabel enam sudah baik, karena 

dibandingkan dengan sebelum tindakan sudah mengalami peningkatan 

walaupun belum berhasil melampaui nilai rata-rata minimal yang sudah 

ditetapkan. 

Data pengamatan pada halaman lampiran dari tabel 4-6 

Keterangan: 

1 : Belum berhasil 

2 : Cukup berhasil 

3 : Berhasil 

 

Apabila ditinjau dari indikator keberhasilan perkembangan melalui 

kegiatan praktik shalat dengan menggunakan media gambar. Peserta didik 

dapat melihat dari media tersebut, namun ada beberapa anak yang kurang 

dapat mengikuti praktik shalat dengan baik 
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Pada proses pembelajaran siklus I, ketika tahap pendahuluan 

pembelajaran melalui kegiatan praktik shalat dengan menggunakan media 

gambar sebagian sudah menunjukkan ketertarikan untuk mengikuti 

pelajaran. Hal ini ditandai dengan adanya kesiapan untuk menerima 

penjelasan materi dari guru dan anak mampu mengikutinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak termotivasi untuk dapat meningkatkan hasil 

belajar dengan mengikuti kegiatan yang akan dilaksanakan selama 

pembelajaran. 

3) Observasi 

Selama pelaksanaan tindakan kelas, peneliti dan rekan kerja dalam hal 

ini guru mengamati jalannya proses belajar mengajar dengan menggunakan 

lembar observasi peningkatan hasil belajar anak pada pembelajaran tema 

diri sendiri melalui kegiatan praktik shalat dengan menggunakan media 

gambar untuk meningkatkan hasil belajar anak. 

Pada tahapan observasi siklus 1 pertemuan pertama yang dilaksanakan 

pada saat kegiatan proses belajar mengajar sedang berlangsung dapat 

diketahui hasil belajar pada saat guru menyebutkan bahwa kegiatan belajar 

adalah menghafal dan mempraktekan kegiatan shalat dengan media gambar, 

anak kelihatan antusias dan senang. Kemudian anak mengikuti kegiatan ini 

dengan baik. Minat anak dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran 

tentang praktik shalat sangat antusias tetapi ada anak kurang memahami dan 
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bercanda. Peneliti dan guru harus bisa mengendalikan suasana agar anak 

percaya diri serta mampu mengikuti arahan peneliti dan guru. (CO 1) 

Pada pertemuan kedua, sebelum memberikan kegiatan guru 

menceritakan arti pentingnya melakukan shalat karena shalat adalah tiang 

agama Islam. Setelah guru selesai menceritakan tentang arti pentingnya 

shalat, salah seorang anak yang bernama Naylin menanyakan “kenapa kita 

harus shalat Bu, sedangkan bapakku tidak pernah shalat”. Kemudian Dinar 

ikut menjawab “bapakmu bodoh ya, jadinya tidak pernah shalat”. Semua 

anak tertawa dan Naylinpun menjadi malu. Gurupun menjawab “mungkin 

bapaknya Naylin itu kurang mengerti tentang pentingnya shalat”. Dan 

gurupun menegaskan kembali pentingnya melakukan shalat kepada anak 

yang belum mengerti. (CO 2) 

Pada pertemuan ketiga, dalam siklus 1 guru memberikan contoh 

gerakan shalat menggunakan media gambar. Guru memberikan kartu 

gambar tentang orang shalat kepada anak satu per satu. Kemudian guru 

menjelaskan gerakan shalat secara urut dari awal sampai selesai, pada waktu 

guru menjelaskan gerakan shalat tiba-tiba Danies bertanya “itu gerakan apa 

Bu kok membungkukkan badan?”. Pertanyaan Daniespun dilemparkan oleh 

guru kepada murid yang lain, Fatimahpun menjawab “gerakan orang lagi 

sakit perut”. Semua anak-anakpun tertawa, lalu Lita menjawab “gerakan itu 

namanya ruku” dan gurupun membenarkan. Dan anak-anakpun pada tepuk 

tangan. (CO 3) 
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Dalam pertemuan keempat, guru memberikan contoh bacaan shalat dari 

bacaan awal sampai bacaan yang akhir. Kemudian anak-anakpun disuruh 

melafalkan bacaan shalat secara bersama-sama. Semua anak bisa dan 

kompak, gurupun menguji anak satu per satu untuk melafalkan bacaan 

shalat. “Nia, Vendi, Rafa, Irvan, Udin, Rasya belum hafal”. Guru 

mengulangi kembali bacaan shalat pada anak-anak. Dan guru memberikan 

contoh hafalan surat pendek dalam shalat. (CO 4) 

Dalam pertemuan kelima, guru memberikan evaluasi tentang praktik 

shalat. Anak-anak di suruh memerankan imam, muadzin dan makmum. Para 

anakpun dibagi dua kelompok, satu kelompok beranggotakan sepuluh anak 

kelompok pertama Bima sebagai imam, Bani sebagai muadzin dan yang 

lainnya sebagai makmum. Langkah pertama Bani mengumandangkan suara 

adzan kemudian setelah selasai para makmum melakukan wudhu, Banipun 

mengumandangkan iqomah kepada makmum. Bimapun masuk menjadi 

imam berada paling depan sendiri. Sebelum Bima melakukan shalat, Bima 

meminta makmum untuk meratakan safnya. Pada waktu shalat sedang 

berlangsung tiba-tiba Daffa kentut dan Rasya tertawa keras sekali. Gurupun 

memberi teguran kepada Daffa dan Rasya agar mereka diam dan mengikuti 

shalat kembali. (CO 5) 

Pertemuan keenam, guru bercerita kepada anak tentang bersikap baik 

kepada semua orang. Kemudian guru meminta anak agar menceritakan 

pengalamannya sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Gurupun bertanya 

kepada Nurul, “setelah pulang sekolah apa yang dilakukan Nurul”. 
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Kemudian Nurul menjawab, “main Bu guru”. Bu guru bertanya kembali, 

“setelah main apakah yang kamu lakukan hingga sore hari”. Nurul 

menjawab ”setelah main saya makan dan tidur sampai sore hari”. Gurupun 

menasehati kepada seluruh anak agar tidak banyak bermain setelah pulang 

sekolah. (CO 6) 

   4) Refleksi  

Deskripsi data hasil implementasi tentang peningkatan hasil belajar 

anak melalui kegiatan praktik shalat dengan menggunakan media gambar 

sebagai sumber belajar pada siklus I. Pada siklus I semua anak tertib dan 

semuanya memperhatikan guru menjelaskan kegiatan, anak tenang dalam 

menerima informasi yang diberikan guru.  

Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sudah baik 

dengan rata-rata peningkatan dari semua aspek adalah 15%, anak mampu 

melaksanakan shalat dengan baik dan pengalaman yang pernah didapatnya 

melalui praktik shalat dengan menggunakan media gambar. 

Namun, kegiatan pembelajaran pada siklus I perlu di ulang karena 

peningkatan hasil belajar anak dalam praktik shalat belum tercapai, masih 

ada anak yang belum dapat mengikuti praktik shalat, mereka hanya meniru 

gerakan temannya dan belum mampu mengerti maksud kegiatan praktik 

shalat.  

Pada penelitian siklus I tingkat pencapaian peningkatan hasil belajar 

anak melalui kegiatan praktik shalat dengan menggunakan media gambar 
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masih kurang yaitu hanya 68%, namun pencapaian peningkatan hasil belajar 

praktik shalat dalam penelitian ini minimal 75%. Maka peneliti dan rekan 

kerja melakukan perencanaan ulang pembelajaran di siklus II. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik selanjutnya dengan melakukan 

kegiatan praktik shalat berjamaah dengan media vcd, diharapkan dengan 

kegiatan di siklus II nantinya akan mampu meningkatkan hasil belajar anak 

dalam praktik shalat. 

Anak yang kurang mampu memahami maksud dari praktik shalat dan 

yang kurang mampu mengikuti praktik shalat serta pengalamannya kurang 

dapat terbantu dengan pemberian motivasi dari teman-teman dan guru agar 

meningkatkan minat untuk melakukan shalat. 

4. Hasil Penelitian Siklus II 

a. Deskripsi Data Pelaksanaan  Tindakan Siklus II 

     Siklus II yang dilaksanakan di kelas B TK Saraswati IV Batang pada 

tema diri sendiri dengan membahas shalat. Langkah-langkah kegiatan 

belajar mengajar melalui shalat berjamaah sebagai sumber belajar pada 

siklus II, yaitu: 

1) Perencanaan 

Langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan praktik 

shalat berjamaah pada tahap perencanaan siklus II adalah sebagai 

berikut: 
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1. Mempertontonkan kegiatan pembelajaran melalui kegiatan shalat 

berjamaah sebagai sumber belajar dengan teknik media vcd, sesuai 

dengan hasil refleksi siklus I. 

2. Selanjutnya menyiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH) melalui 

kegiatan shalat untuk meningkatkan kreativitas, sesuai dengan hasil 

refleksi siklus I. Pembelajaran dilaksanakan secara bersama-sama. 

3. Langkah selanjutnya adalah menyiapkan alat pembelajaran yang 

dibutuhkan pada proses belajar mengajar dengan kegiatan shalat 

berjamaah sebagai peningkatan pendidikan keagamaan. 

4. Selain itu peneliti juga menyediakan lembar observasi siswa. 

Lembar obsevasi anak merupakan lembar penilaian (pengamat) 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. Lembar observasi berisi 

pengamatan terhadap aktivitas anak dalam pembelajaran. 

5. Guru menyiapkan media yang diperlukan sebagai penunjang 

pembelajaran, yaitu vcd, mukena, sajadah, sarung, dan peci. 

6. Peneliti dan rekan kerja bertindak sebagai pengamat kegiatan 

belajar mengajar.  

7. Pembelajaran diobservasi dengan melibatkan rekan kerja sebagai 

pengamat dengan menggunakan lembar observasi keaktifan anak. 

 2) Pelaksanaan Tindakan 

Tahapan selanjutnya adalah tahapan pelaksanaan tindakan yang 

mengacu pada Rencana Kegiatan Harian (RKH). Kegiatan ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
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Guru mengawali pembelajaran dengan mengajak anak untuk 

berbaris di depan kelas disertai dengan jalan ditempat. Kemudian 

masuk kelas, dilanjutkan dengan doa yang dipimpin oleh salah satu 

anak. Setelah memberikan salam guru melaksanakan tanya jawab 

dengan anak mengenai pembelajaran agama. 

Untuk proses pembelajaran selanjutnya guru menunjuk seorang 

anak sebagai pemimpin hafalan doa, yang sebelumnya diawali dari 

tayangan vcd tersebut dan semua anak yang lain menirukannya. 

Setelah anak sudah hafal bacaan shalat kemudian anak mengikuti 

kegiatan shalat yang diperlihatkan melalui vcd serta melakukan 

gerakan secara berulang-ulang. 

Setelah anak memahami tentang praktik shalat, guru menunjuk 

salah seorang anak laki-laki untuk menjadi imam, menirukan semua 

gerakan shalat yang ada ditayangan vcd dan anak yang lainnya 

menjadi makmum dibelakang imam. Seorang anak laki-laki menjadi 

imam berada di barisan paling depan, anak laki-laki yang lainnya 

berada dibelakang imam, kemudian anak yang perempuan berada 

dibarisan belakang anak laki-laki. Kemudian anak secara bersama-

sama melakukan shalat dari doa serta gerakan awal sampai doa serta 

gerakan akhir. 

Setelah kegiatan praktik shalat selesai, guru mengevaluasi hasil 

praktik shalat yang dilakukan anak dan hasil dari praktik shalat 
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tersebut berhasil. Bahwa dengan metode bermain peran praktik 

shalat, anak dapat memahami proses pembelajaran dengan baik. 

Guru tetap menjaga situasi agar kondisi pembelajaran tetap 

terjaga dan terkendali. Setelah anak selesai melakukan shalat, guru 

memberikan pengertian dan menceritakan manfaat tentang shalat 

agar anak tertarik dan mau melakukan shalat. Pada akhir 

pembelajaran guru dan anak menyimpulkan kegiatan yang telah 

dilaksanakan dengan saling bertanya jawab antara guru dengan anak 

secara bersama-sama. 

Hasil pengamatan terhadap peningkatan hasil belajar melalui 

kegiatan shalat berjamaah dalam proses pembelajaran dinyatakan 

dengan persentase. Lihat data di bawah ini. 

Tabel 7 

HASIL PENGAMATAN SIKLUS II 

KELAS B TK SARASWATI IV BATANG 

Aspek 

kemampuan 

siswa 

Indikator Hasil 

pengama

tan 

Jumlah 

yang 

tuntas 

% 

siklus 

II 

% 

siklus 

I 

Beda 

% 

Ket 

1 2 3      

1.Kognitif/Peng

etahuan. 

1) Niat 1 4 15 15 75% 65% 10% Meningkat 

 2) Allahu Akbar 1 1 18 18 90% 75% 15% Meningkat 

3) Doa Iftitah 1 4 15 15 75% 60% 15% Meningkat 

4) Doa Ruku 2 3 15 15 75% 65% 10% Meningkat 

5) Doa I‟tidal 1 3 16 16 80% 65% 15% Meningkat 
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6) Doa Sujud 

Pertama 
1 3 16 16 80% 70% 10% Meningkat 

7) Doa Duduk 

Diantara Dua 

Sujud 

2 3 15 15 75% 60% 15% Meningkat 

8) Doa Sujud 

Kedua 
2 2 16 16 80% 65% 15% Meningkat 

9) Doa Berdiri 

Pada Rakaat 

Kedua 

1 3 16 16 80% 70% 10% Meningkat 

10)  Doa Ruku 

Dirakaat Kedua 
1 4 15 15 75% 65% 10% Meningkat 

11) Doa I‟tidal 1 3 16 16 80% 65% 15% Meningkat 

12) Doa Sujud 

Pertama Pada 

Rakaat   Kedua 

- 4 16 16 80% 60% 10% Meningkat 

13) Doa Duduk 

Diantara Dua 

Sujud Dirakaat 

kedua 

1 4 15 15 75% 65% 10% Meningkat 

14) Doa Sujud 

Kedua Pada 

Rakaat Kedua 

- 4 16 16 80% 65% 15% Meningkat 

15) Doa Tahiyyat 1 4 15 15 75% 55% 20% Meningkat 

16) Doa Salam - 3 17 17 85% 75% 10% Meningkat 

 

Pada proses pembelajaran siklus II, melalui kegiatan dengan 

menggunakan media vcd pada indikator mengucapkan niat shalat 75% 

terdiri dari 15 anak yang sudah berhasil dan 5 anak lainnya belum bisa 

melafalkan niat shalat dengan baik, anak yang melafalkan takbiratul ihram 

90% terdiri dari 18 anak yang sudah berhasil dan 2 anak lainnya belum 

sempurna melafalkan takbiratul ihram, anak yang menghafal doa iftitah 

75% terdiri dari 15 anak yang sudah berhasil dan 5 anak lainnya belum 

hafal, anak yang menghafal doa ruku 75% terdiri dari 15 anak yang sudah 

berhasil dan 5 anak lainnya belum lancar melafalkan doa ruku, anak yang 

menghafal doa i‟tidal 80% terdiri dari 16 anak yang sudah berhasil dan 4 
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anak lainnya bergurau, anak yang menghafal doa sujud 80% terdiri dari 16 

anak yang sudah berhasil dan 4 anak lainnya lupa bacaan doa sujud, anak 

yang menghafal doa duduk diantara dua sujud 75% terdiri dari 15 anak yang 

sudah berhasil dan 5 anak lainnya hanya menirukan temannya, anak yang 

menghafal doa sujud kedua 80% terdiri dari 16 anak yang sudah berhasil 

dan 4 anak lainnya bergurau, anak yang menghafal doa berdiri pada rokaat 

kedua 80% terdiri dari 16 anak yang sudah berhasil dan 4 anak lainnya 

hanya diam saja, anak yang menghafal doa ruku dirakaat kedua 75% terdiri 

dari 15 anak yang sudah berhasil dan 5 anak lainnya tidak hafal doa ruku, 

anak yang menghafal doa i‟tidal 80% terdiri dari 16 anak yang sudah 

berhasil dan 4 anak lainnya hanya diam, anak yang menghafal doa sujud 

pertama pada rakaat kedua 80% terdiri dari 16 anak yang sudah berhasil dan 

4 anak lainnya hanya meniru temannya, anak yang menghafal doa duduk 

diantara dua sujud dirakaat kedua 75% terdiri dari 15 anak yang sudah 

berhasil dan 5 anak lainnya berbicara sendiri, anak yang menghafal doa 

sujud kedua pada rakaat kedua 80% terdiri dari 16 anak yang sudah berhasil 

dan 4 anak lainya belum hafal, anak yang menghafal doa duduk tahiyat 75% 

terdiri dari 15 anak yang sudah berhasil dan 5 anak lainnya hanya diam, 

anak yang mengucapkan salam 85% terdiri dari 17 anak yang sudah berhasil 

dan 3 anak lainnya berteriak. 

Hasil pengamatan pada proses pembelajaran siklus II dapat disimpulkan 

bahwa dari semua indikator yang ada ditabel tujuh berhasil, karena 

melampaui nilai rata-rata minimal yang sudah ditetapkan. 
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Tabel 8 

HASIL PENGAMATAN SIKLUS II 

KELAS B TK SARASWATI IV BATANG 

Aspek 

kemampuan 

siswa 

Indikator Hasil 

pengamatan 

Jumlah 

yang 

tuntas 

% 

siklus 

II 

% 

siklus 

I 

Beda 

% 

Ket 

1 2 3     

1.Afektif/Pengh

ayatan. 

1) Sopan 1 3 16 16 80% 75% 5% Meningkat 

 2) Empati 1 3 16 16 80% 75% 5% Meningkat 

3) Simpati 1 3 16 16 80% 75% 5% Meningkat 

 

Pada tabel delapan semua indikator terdiri dari 20 anak. Disini 

menunjukkan bahwa 80%  terdiri dari 16 anak yang bersifat sopan terhadap 

guru dan 4 anak lainnya belum menunjukkan sifat sopan terhadap guru, 

pada indikator diatas sudah berhasil karena sudah melampaui nilai rata-rata 

minimal yang sudah ditetapkan dalam penelitian. Hal ini ditunjukkan oleh 

perilaku anak yang menghormati guru dan berperilaku baik serta bertutur 

kata menggunakan bahasa yang sopan terhadap guru. 

Anak yang bersifat empati 80% terdiri dari 16 anak yang sudah 

berempati dan 4 anak lainnya belum menunjukkan sikap empati, pada 

indikator ini sudah berhasil karena sudah melampaui nilai rata-rata minimal 

yang sudah ditetapkan dalam penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan sikap 

anak yang mampu memahami perasaan dan pikiran orang lain. 
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Anak yang bersifat simpati 80% terdiri dari 16 anak menunjukkan sikap 

simpati dan 4 anak lainnya masih mementingkan diri sendiri, serta tidak bisa 

bersosialisasi terhadap teman. Pada indikator ini sudah berhasil karena 

sudah melampaui nilai rata-rata minimal yang sudah ditetapkan dalam 

penelitian, antara lain tampak dari sikap mereka menyayangi sesama teman 

dan ikut merasakan perasaan yang dirasakan temannya. 

Tabel 9 

HASIL PENGAMATAN SIKLUS II 

KELAS B TK SARASWATI IV BATANG 

Aspek 

kemampuan 

siswa 

Indikator Hasil 

pengamatan 

Jumlah 

yang 

tuntas 

% 

siklus 

II 

% 

siklus 

I 

Beda 

% 

Ket 

1 2 3     

1.Konatif/Perbu

atan 

1) Berdiri Tegak 

Lurus 
- 2 18 18 90% 75% 15% Meningkat 

 2) Takbiratul 

Ihram 
- 2 18 18 90% 75% 15% Meningkat 

3) Bersedekap 1 3 16 16 80% 70% 10% Meningkat 

4) Ruku - 5 15 15 75% 65% 10% Meningkat 

5) I‟tidal 1 4 15 15 75% 65% 10% Meningkat 

6) Sujud 

Pertama 
1 3 16 16 80% 75% 5% Meningkat 

7) Duduk 

Diantara Dua 

Sujud 

1 4 15 15 75% 65% 10% Meningkat 

8) Sujud Kedua - 4 16 16 80% 65% 15% Meningkat 

9) Berdiri Pada 

Rakaat Kedua 
- 2 18 18 90% 65% 25% Meningkat 

10) Ruku 

Dirakaat Kedua 
- 5 15 15 75% 70% 5% Meningkat 

11) I‟tidal 1 4 15 15 75% 65% 10% Meningkat 



 

 

 
 

83 

12) Sujud 

Pertama Pada 

Rakat Kedua 

- 3 17 17 85% 70% 15% Meningkat 

13) Duduk 

Diantara Dua 

Sujud Dirakaat 

Kedua 

2 3 15 15 75% 65% 10% Meningkat 

14) Sujud 

Kedua Pada 

Rakaat Kedua 

1 2 17 17 85% 75% 10% Meningkat 

15) Duduk 

Tahiyyat 
1 4 15 15 75% 60% 15% Meningkat 

16) Mengucap 

Salam 
- 3 17 17 85% 75% 10% Meningkat 

Pada proses pembelajaran siklus II yang terdapat pada tabel sembilan, 

terdiri dari 20 anak melalui kegiatan dengan menggunakan media vcd pada 

indikator anak melakukan berdiri tegak lurus 90% terdiri dari 18 anak yang 

sudah berhasil dan 2 anak lainnya hanya bercanda, anak mampu melakukan 

gerakan takbiratul ihram 90% terdiri dari 18 anak yang sudah berhasil dan 2 

anak lainnya hanya diam, anak mampu melakukan gerakan bersedekap 80% 

terdiri dari 16 anak yang sudah berhasil dan 4 anak lainnya hanya berdiri 

saja, anak mampu melakukan gerakan ruku 75% terdiri dari 15 anak yang 

sudah berhasil dan 5 anak lainnya belum bisa melakukan gerakan ruku 

dengan baik, anak mampu melakukan gerakan i‟tidal 75% terdiri dari 15 

anak yang sudah berhasil dan 5 anak lainnya hanya diam, anak mampu 

melakukan gerakan sujud pertama 80% terdiri dari 16 anak yang sudah 

berhasil dan 4 anak lainnya masih dorong-mendorong, anak mampu 

melakukan duduk diantara dua sujud 75% terdiri dari 15 anak yang sudah 

berhasil dan 5 anak lainnya hanya tengak-tengok, anak mampu melakukan 

gerakan sujud kedua 80% terdiri dari 16 anak yang sudah berhasil dan 4 

anak lainnya hanya duduk, anak mampu melakukan berdiri pada rakaat 
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kedua 90% terdiri dari 18 anak yang sudah berhasil dan 2 anak lainnya 

masih bercanda, anak mampu melakukan gerakan ruku dirakaat kedua 75% 

terdiri dari 15 anak yang sudah berhasil dan 5 anak lainnya dorong-

mendorong, anak mampu melakukan gerakan i‟tidal 75% terdiri dari 15 

anak yang sudah berhasil dan 5 anak lainnya hanya diam, anak mampu 

melakukan gerakan sujud pertama pada rakaat kedua 85% terdiri dari 15 

anak yang sudah berhasil dan 5 anak lainnya hanya duduk, anak yang 

mampu melakukan gerakan duduk diantara dua sujud dirakaat kedua 75% 

terdiri dari 15 anak yang sudah berhasil dan 5 anak lainnya malah melamun, 

anak mampu melakukan gerakan sujud kedua pada rakaat kedua 85% terdiri 

dari 17 anak yang sudah berhasil dan 3 anak lainnya belum bisa melakukan 

gerakan sujud dengan baik, anak mampu melakukan gerakan duduk tahiyyat 

75% terdiri dari 15 anak yang sudah berhasil dan 5 anak lainnya melamun, 

anak mampu melakukan gerakan salam 85% terdiri dari 17 anak yang sudah 

berhasil dan 3 anak lainnya hanya diam. 

Hasil pengamatan pada proses pembelajaran siklus II dapat disimpulkan 

bahwa dari semua indikator yang ada ditabel sembilan berhasil, karena 

melampaui nilai rata-rata minimal yang sudah ditetapkan. 

Data pengamatan pada halaman lampiran dari tabel 7-9 

Keterangan: 

1 : Belum berhasil 

2 : Cukup berhasil 

3 : Berhasil 
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Pada proses pembelajaran siklus II, ketika tahap pendahuluan 

pembelajaran melalui kegiatan praktik shalat untuk meningkatkan 

ketakwaan anak kepada Allah swt sebagai pembelajaran dalam pendidikan 

agama, semua anak sudah menunjukkan keterkaitan untuk mengikuti 

pelajaran. Hal ini ditandai dengan adanya kesiapan untuk menerima 

penjelasan materi dari guru dan tanya jawab antara guru dan anak dengan 

baik. 

Dari 35 indikator penilaian sudah menunjukkan keberhasilan karena 

dengan ditandai bahwa sesuai dengan target indikator keberhasilan 

peningkatan hasil belajar anak yang telah ditentukan, bahwa semua anak 

mampu meningkatkan hasil belajar dalam dirinya pada saat kegiatan 

pembelajaran. 

3) Observasi 

Selama pelaksanaan tindakan kelas, peneliti dan rekan kerja dalam hal 

ini guru mengamati jalannya proses belajar mengajar dengan 

menggunakan lembar observasi peningkatan hasil belajar anak pada 

pembelajaran tema diri sendiri melalui kegiatan praktik shalat dengan 

menggunakan media vcd untuk meningkatkan kedisiplinan anak. 

Pada siklus II pertemuan pertama yang dilaksanakan pada saat 

kegiatan proses belajar mengajar sedang berlangsung dapat diketahui 

aktivitas pada saat guru menyebutkan bahwa kegiatan belajar adalah 

menghafal dan mempraktekan kegiatan shalat dengan media vcd, anak 
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sangat antusias dan senang. Kemudian siswa mengikuti kegiatan ini 

dengan baik. Minat anak dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran 

tentang praktik shalat sangat antusias dan semangat. Peneliti dan guru 

harus bisa mengendalikan suasana agar anak percaya diri dan mampu 

mengikuti arahan peneliti dan guru. (CO 1) 

Pada pertemuan kedua, guru mempertontonkan gerakan praktik shalat 

dengan menggunakan media audio visual yaitu vcd. Pertama kali kegiatan 

tersebut dilakukan suasana kelas tampak gaduh karena anak semangat 

untuk menonton tayangan shalat dalam vcd. Dinarpun bertanya 

“sebenarnya ini mau lihat film apa Bu?” Naylinpun menjawab “Bu lihat 

film spongebob saja”. Bu guru menenangkan anak-anak sambil berkata 

“tenang anak-anak kita akan menonton tata cara shalat yang benar”. 

Akhirnya gurupun bisa mengatasi masalah tersebut dengan baik. (CO 2) 

Pertemuaan ketiga, guru mempertontonkan bacaan shalat dengan 

menggunakan media audio visual yaitu vcd. Kemudian gurupun 

menerangkan gerakan dan bacaan shalat yang benar. Pada saat guru 

menerangkan Mitapun bertanya tentang gerakan shalat “ Bu sujud yang 

benar kakinya bagaimana?” Bu guru mempertontokan gerakan sujud 

secara pelan kepada siswa agar mengerti. (CO 3) 

Dalam pertemuan keempat, guru mempertontonkan lagu-lagu Islami 

yaitu cinta Allah melalui vcd, anak-anakpun mengikutinya dengan baik. 

“Messi, Naylin, Mita, Nurul, Lita bersuara dengan lantang dan sangat 
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bersemangat menyanyikan lagu cinta Allah”. Lalu Dinarpun bertanya “Bu 

kenapa kita harus cinta Allah”. Kemudian gurupun menjawab, karena 

Allah adalah sang pencipta, Tuhan yang menciptakan alam semesta 

beserta isinya. Setelah anak menonton vcd, guru memberikan kesempatan 

pada anak untuk menyanyi, kemudian dibagi menjadi dua kelompok yang 

terdiri dari sepuluh anak. Kelompok pertama yang diketuai oleh Bani dan 

kelompok kedua diketuai oleh Bima. (CO 4) 

Pertemuan kelima, guru mengevaluasi anak dalam kelompok 

menyanyi. Kelompok pertama yang diketuai oleh Bani berhasil dengan 

baik, sedangkan kelompok yang kedua yang diketuai oleh Bima kurang 

memuaskan karena Vendi dan Udin hanya bercanda. (CO 5) 

Dalam pertemuan keenam, guru melaksanakan evaluasi tentang 

praktik shalat. Anak-anak di suruh memerankan imam, muadzin dan 

makmum. Para anak didikpun dibagi dua kelompok, satu kelompok 

beranggotakan sepuluh anak kelompok pertama Bima sebagai imam, Bani 

sebagai muadzin dan yang lainnya sebagai makmum. Langkah pertama 

Bani mengumandangkan suara adzan kemudian setelah selasai para 

makmum melakukan wudhu, Banipun mengumandangkan iqomah kepada 

makmum. Bimapun masuk menjadi imam berada paling depan sendiri. 

Sebelum Bima melakukan shalat, Bima meminta makmum untuk 

meratakan safnya. Akhirnya kegiatan praktik shalat berjalan dengan baik. 

Untuk kelompok kedua Danies sebagai muadzin, Rasya sebagai imam dan 
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delapan anak lainnya sebagai makmum, pada kelompok kedua mereka 

melaksanakan kegiatan shalat dengan baik dan benar. (CO 6) 

           4) Refleksi 

Deskripsi data hasil implementasi tentang peningkatan hasil belajar 

melalui kegiatan praktik shalat sebagai sumber belajar pada siklus II. 

Pada siklus II semua anak nyaman dalam melaksanakan kegiatan dan 

semuanya memperhatikan saat guru menjelaskan kegiatan. Berdasarkan 

hasil pengamatan, bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah 

berhasil karena kemampuan kesungguhan anak dalam melaksanakan 

shalat sudah baik dan saat kegiatan berlangsung sangat tertib. 

Hal ini menunjukkan bahwa melalui kegiatan shalat dapat 

meningkatkan kedisiplinan anak. Guru memberikan penjelasan kepada 

anak tentang tujuan pembelajaran yang akan dilakukan, sehingga anak 

dapat memahami arah pembelajaran yang dilakukan saat kegiatan. Selama 

proses pembelajaran guru sangat membantu anak, untuk lebih memotivasi 

anak untuk dapat meningkatkan semangat dalam dirinya. 

Pada penelitian siklus II ini tingkat pencapaian peningkatan hasil 

belajar anak melalui kegiatan praktik shalat sudah baik yaitu 80%, hasil 

peningkatan ini menunjukkan hasil yang baik karena peningkatan 

pendidikan agama dalam penelitian ini minimal 75%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penelitian berhasil karena peningkatan kedisiplinan 

dan kesungguhan dalam menjalani shalat sudah melebihi standar minimal 
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penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa dengan kegiatan shalat dapat 

meningkatkan kedisiplinan dan hasil belajar yang baik anak di TK 

Saraswati IV Batang. 

B. Pembahasan 

Melalui kegiatan praktik shalat untuk meningkatkan hasil belajar anak 

sebagai sumber belajar, dapat menumbuhkan kemampuan anak dalam 

melakukan shalat. Dengan mengerjakan shalat secara bersama-sama, anak 

dapat menerima dan mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Dengan 

menggunakan media gambar anak hanya mampu melihat yang diajarkan oleh 

guru, ada 9 anak yang mampu melakukan kegiatan praktik shalat dan 11 anak 

lainnya belum bisa melakukan dan memahami yang diajarkan oleh guru, 

karena anak hanya melihat gambar serta tidak mengetahui makna dari gambar 

tersebut. 

Pada kegiatan pembelajaran anak terlihat masih kurang tenang, selain itu 

anak terlihat kurang begitu siap dalam menerima materi pelajaran. Namun 

meskipun dalam kegiatan ini hampir semua anak aktif tetapi hasil yang 

diperoleh belum maksimal. Hal tersebut dimungkinkan karena kurangnya 

bimbingan guru pada masing-masing anak dan terbatasnya pengetahuan awal 

yang dimiliki siswa tentang shalat. Pada siklus I melalui metode bermain 

peran menggunakan media gambar, anak hanya mampu mendengar dari 

penjelasan guru. Namun, ada anak yang berkomentar dalam penggunaan 

media gambar karena anak-anak belum terlalu memahami dengan 

menggunakan media gambar. Pada siklus II saat pembelajaran melalui metode 
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bermain peran menggunakan media audio visual yaitu dengan vcd, anak 

mampu mengikuti dan memahami yang diajarkan oleh guru karena anak bisa 

melihat gambar serta mendengarkan suara dari kegiatan praktik shalat. 

Melalui metode bermain peran menggunakan media audio visual yaitu vcd 

anak bisa melihat dan mendengar secara berulang kali hingga anak memahami 

serta mampu melakukan praktik shalat dengan baik dan benar. Melaksanakan 

shalat bersama teman-temannya dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan 

meningkatkan tali persaudaraan antar sesama teman. 

Pembelajaran melalui metode bermain peran menggunakan media audio 

visual (vcd) berbeda dengan pembelajaran konvensional atau pembelajaran 

langsung, dimana dalam pembelajaran konvensional, guru kurang melibatkan 

anak dalam pembelajaran, anak terlihat pasif, hanya duduk dan 

mendengarkan, menghafal materi, serta mengikuti semua perintah guru tanpa 

mengetahui bagaimana tatacara dan pelaksanaan shalat yang sah menurut 

syariat. Sedangkan dalam pembelajaran melalui metode bermain peraan 

menggunakan media audio visual (vcd), anak terlibat secara nyata dalam 

proses pembelajaran.  

Pembelajaran ini adalah memberikan contoh  shalat yang mudah dilihat, 

diingat, dan dipahami oleh anak, sehingga anak tidak hanya menggunakan 

indera pendengaran dalam bentuk verbal saja dalam pembelajaran, namun 

anak juga dapat melihat gerak atau hal-hal nyata yang terdapat dalam materi 

pembelajaran yang sedang dipelajarinya, seperti syarat dan rukun shalat. 

Kegitan ini dapat menumbuhkan kemampuan anak dalam mengeksplorasi dan 
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mengeksploitasi pembelajaran dan dapat meningkatkan aktivitas, motivasi, 

dan prestasi belajar anak. Antusiasme anak dalam pembelajaran ini terlihat 

begitu besar karena pembelajaran seperti ini anak seperti bermain, belajar 

sambil nonton vcd, anak kelihatan santai dan berantusias tinggi, hal itu yang 

dapat mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005) metode bermain peran sebagai 

suatu model pembelajaran bertujuan untuk membantu anak menemukan 

makna diri (jati diri) di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan bantuan 

kelompok. Artinya, melalui bermain peran anak belajar menggunakan konsep 

peran, menyadari adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan perilaku 

dirinya dan perilaku orang lain. Kemampuan ini adalah kunci bagi setiap 

individu untuk dapat memahami dirinya dan orang lain yang pada akhirnya 

dapat berhubungan dengan orang lain (masyarakat). Hal ini akan bermanfaat 

bagi anak pada saat terjun ke masyarakat kelak karena ia akan mendapatkan 

jati diri dalam suatu situasi di mana begitu banyak peran terjadi, seperti dalam 

lingkungan keluarga, bertetangga, lingkungan kerja, dan lain-lain. 

Turner dan Helms (1993) (dalam buku Mayke S. Tedjasaputra) lebih 

menyoroti kegiatan bermain sebagai sarana sosialisasi anak. Kegiatan bermain 

memberi kesempatan pada anak untuk bergaul dengan anak lain dan belajar 

mengenal berbagai aturan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosialnya. Secara garis besar, kegiatan bermain dibedakan menjadi tiga 

kategori besar yaitu: Pertama, Exploratory and manipulative play (bermain 

menjelajah dan manipulatif). Kedua, Destruktive Play (bermain 
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menghancurkan). Ketiga, Imaginative atau make-believe play (bermain 

berkhayal atau pura-pura). 

Permainan simulasi sosial dapat merangsang berbagai bentuk belajar, 

seperti belajar tentang persaingan (kompetisi), kerja sama, empati, sistem 

sosial, konsep, keterampilan, kemampuan berpikir kritis, pengambilan 

keputusan dan lain-lain. Simulator memiliki beberapa kelebihan, diantaranya 

ialah anak dapat mempelajari sesuatu yang dalam situasi nyata tidak dapat 

dilakukan karena kerumitannya atau karena faktor lain seperti resiko 

kecelakaan, bahaya, dan lain-lain. Memungkinkan anak belajar dari umpan 

balik yang datang dari dirinya sendiri. (Prof. Dr Hamzah B. Uno, M.Pd : 

2007) 

Menurut teori Jean Piaget (dalam buku Mayke S. Tedjasaputra) mengenai 

bermain bahwa anak menjalani tahapan perkembangan kognisi sampai 

akhirnya proses berpikir anak menyamai proses berpikir orang dewasa. 

Sejalan dengan tahapan perkembangan kegiatan bermain mengalami 

perubahan dari tahap sensori motor, bermain peran sampai kepada bermain 

sosial yang disertai aturan permainan. Dalam teori piaget, bermain bukan saja 

mencerminkan tahap perkembangan kognisi anak, tetapi juga memberikan 

sumbangan tahap perkembangan kognisi sendiri. 

Selain Kathleen Stassen Berger, maka Turner dan Helms (1993) (dalam 

buku Mayke S. Tedjasaputra) lebih menyoroti kegiatan bermain sebagai 

sarana sosialisasi anak. Kegiatan bermain memberi kesempatan pada anak 
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untuk bergaul dengan anak lain dan belajar mengenal berbagai aturan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Secara garis besar, kegiatan 

bermain dibedakan menjadi tiga kategori besar yaitu: Pertama, Exploratory 

and manipulative play (bermain menjelajah dan manipulatif). Kedua, 

Destruktive Play (bermain menghancurkan). Ketiga, Imaginative atau make-

believe play (bermain berkhayal atau pura-pura). 

Dalam meningkatkan hasil belajar melalui praktik shalat mereka aktif 

dalam melakukan kegiatan, secara tidak sadar mereka meningkatkan hasil 

belajar dan membuat suasana jadi nyaman. Anak merasakan suasana seperti di 

rumah dan tidak malu ketika melakukan kegiatan serta mampu menyesuaikan 

diri dalam lingkungan sosial. Daya tangkap anak dan cara berpikir anak 

mampu meresap secara cepat. Dengan menggunakan vcd selama proses 

pembelajaran anak tidak merasa bosan dan tidak cepat jenuh. Sehingga 

pembelajaran berlangsung sesuai keinginan guru serta anak bisa mengikuti 

kegiatan dengan suasana yang nyaman dan menyenangkan. 

Pembelajaran melalui metode bermain peran menggunakan media gambar, 

guru sulit menjelaskan pada anak sehingga anak merasa bosan dan cepat 

jenuh. Kemudian guru mencari cara untuk mengatasi kendala tersebut dengan 

melalui metode bermain peran menggunakan media audio visual (vcd). 

Akhirnya setelah pembelajaran dengan metode bermain peran menggunakan 

media audio visual (vcd) dilakukan, anak dapat memahami dan mengikuti 

pembelajaran dengan antusias serta bersemangat dalam melakukan kegiatan 

praktik shalat. Guru merasa senang ketika melihat anak bisa mengikuti proses 
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pembelajaran, dimana siswa dapat melakukan segala kegiatan dengan baik. 

Dalam penelitian ini anak mampu mengikuti maksud dari gambar yang 

ditayangkan melalui vcd, anak juga mampu menuangkan pengalaman yang 

pernah dialaminya. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kegiatan belajar praktik shalat melalui metode bermain peran menggunakan 

media audio visual (vcd) dapat meningkatkan hasil belajar anak di TK 

Saraswati IV Batang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari uraian penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Bahwa dengan pembelajaran melalui metode bermain peran dalam 

praktik shalat yang menggunakan media gambar dan media audio visual 

(vcd) dapat meningkatkan hasil belajar dan pengetahuan tentang 

keagamaan Islam. Dengan kegiatan praktik shalat yang dilakukan diTK 

Saraswati IV Batang menggunakan media gambar dan media audio 

visual, anak-anak mampu memahami dan mengaplikasikan pendidikan 

agama Islam yang diajarkan oleh guru, hal ini dibuktikan dengan hasil 

yang diperoleh pada siklus I 68%, meningkat di siklus II 80%, yang 

telah melebihi target ketuntasan 75%, hal ini bersamaan dengan 

penggunaan media gambar dan media audio visual dapat meningkatkan 

hasil belajar materi keagamaan Islam dengan menggunakan metode 

bermain peran pada kelompok B TK Saraswati IV Batang. 

2. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar 

materi keagamaan Islam pada TK Saraswati IV Batang adalah 

kurangnya sarana dan prasarana penunjang dalam kegiatan belajar, 

seperti tidak adanya speaker aktif, tv dan vcd serta pengetahuan guru 

kurang dalam menyampaikan kegiatan pembelajaran, sehingga minat 

anak kurang dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Khususnya 
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dalam meningkatkan hasil belajar materi keagamaan Islam dengan 

menggunakan metode bermain peran pada kelompok B TK Saraswati 

IV Batang. 

B. Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan dan dengan saran tersebut besar 

harapan penulis untuk dapat membawa kemajuan di bidang pendidikan 

khususnya program pendidikan guru Taman Kanak-kanak: 

1. Bagi anak didik 

 Anak didik diharapkan dapat berbagi pengalaman dan cerita yang 

ada didalam dirinya untuk meningkatkan hasil belajar yang baik. 

2. Bagi guru 

a) Guru dapat memberikan kegiatan praktik shalat yang lebih menarik 

dan menyenangkan bagi anak dengan metode bermain peran 

menggunakan media audio visual. 

b) Guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang nyaman 

dan anak tidak cepat bosan, agar anak mampu mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. 

3. Bagi orangtua 

a) Orangtua hendaknya menyediakan alat penunjang dalam 

pembelajaran anak yang sesuai dengan kurikulum. 
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b) Orangtua dapat meluangkan waktu untuk mengajarkan shalat 

kepada anak. 

c) Orangtua memberikan pengetahuan tentang betapa pentingnya 

pendidikan agama untuk menghadapi kehidupaan di masa 

sekarang. 

d) Orangtua hendaknya mampu memotivasi anak dan memberi contoh 

teladan yang baik sehingga anak dapat berperilaku sesuai dengan 

norma agama. 
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(Mustaji dalam http://pasca.tp.ac.id/site/teori-model-dan-penelitian-
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100 

Instrumen Peningkatan Kegiatan Keagamaan Islam Melalui Metode 

Bermain Peran TK Saraswati IV Batang 

Nama Anak : ...........       Kelompok : B 

Aspek Indikator Keterangan 

Keberhasilan 

Kognitif/pengetahuan  (Berdiri tegak lurus) Niat 

 (Takbiratul ihram) Allahhu Akbar (1x)  

 (Doa Iftitah) Allahu akbar kabiiraa 

walhamdulillahikatsiraa wasubhaanallahibukrataw wa 

ashiilaa. Innii wajjahtu wajhiya lilladzi fatharas 

samaawaati wal ardha haniifan musliman wamaa ana 

minal musyrikiin. Inna salaati wa nusukii wa 

mahyaayaa wa mamaatii lillaahi rabbil 'aalamiin. Laa 

syariikalahu wa bizdaalika umirtu wa ana minal 

muslimin. (Ta'awwudz) A'uudzu billaahi minasy 

syaithaanir rajiim). (Al Fatihah) 

Bismillaahirrahmaanirrahiim. Alhamdulillaahi 

rabbil'aalamin Arahmaanirrahiim Maaliki yawmiddiin 

Iyyaaka na'budu wa iyyaaka nasta'iin Ihdinash 

shiraathal mustaqiim Shirathal ladziina an'amta alaihim 

gahiril maghdhuubi'alaihin waladh dhaalliin Aaamiin. 

Wal ashri innal insaana lafii khusrin illaladziina 

'aamanu wa'amilus shaalihaati watawaashaw bil haqqi 

watawaashaw bis shabri. 

 (Ruku) Subhaana rabbiyal azhim (3x)  

 (I‟tidal) Sami'allaahu liman hamidah. Rabaanaa 

walakal hamdu.  

 (Sujud pertama) Subhaana rabbiyal a'la (3x)  

 (Duduk diantara dua sujud) Rabbighfirlii, warhamnii, 

wajburnii, warfa'nii, warzuqnii, wahdinii, wa'afinii, 

wa'fu'annii.  

 (Sujud kedua) Subhaana rabbiyal a'la (3x)  

 (Berdiri pada rakaat kedua). Al Fatihah (A'uudzu 

billaahi minasy syaithaanirrajiim. 

Bismillaahirrahmaanirrahiim. Alhamdulillaahi 

rabbil'aalamin Arahmaanirrahiim Maaliki yawmiddiin 

Iyyaaka na'budu wa iyyaaka nasta'iin Ihdinash 

shiraathal mustaqiim Shirathal ladziina an'amta alaihim 

gahiril maghdhuubi'alaihin waladh dhaalliin Aaamiin). 

Qul huwallahu ahad Allaahu shamad Lam yalid walam 

yuu lad Walam yakul lahuu kufuwan ahad. 

 (Ruku di Rakaat Kedua) Subhaana rabbiyal azhim (3x) 

 (Bangun dari Ruku atau i‟tidal) Sami'allaahu liman 
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hamidah. Rabaanaa walakal hamdu. 

 (Sujud Pertama pada Rakaat Kedua) Subhaana rabbiyal 

a'la (3x) 

 (Duduk Diantara Dua Sujud) Rabbighfirlii, warhamnii, 

wajburnii, warfa'nii, warzuqnii, wahdinii, wa'afinii, 

wa'fu'annii. 

 (Sujud Kedua Pada Rakaat Kedua) Subhaana rabbiyal 

a'la (3x) 

 (DudukTahiyyat) Attahiyyaatul mubaaraakaatush 

shalawaatuth thayyibatulillah. Assalamu‟alaika 

ayyuhannabiyyu warahmatullahiwabarakaatuh. 

Assalamu‟alaina wa‟ala‟ibadillaahish shaalihin. Asy-

haduanlaa illahaillallaah, wa‟asy-haduanna  

Muhammadarrasulullah. 

Allahummashalli‟alaasayyidinaa Muhammad 

wa‟alaaaalisayyidina Muhammad. 

Kamashallaita‟alaasyaiyidinaa Ibraahiim wa‟alaa aali 

Ibraahim. Wabarik‟ala Muhammad 

wa‟alaaaalisayyidinaa Muhammad. 

Kamaabarakta‟alaasayyidina Ibraahim 

wa‟alaaalisayyidinaa Ibraahiim. Fil‟alamiina 

innakahamiidummmajid. 

 Assalaamu 'alaikum warahmatullaahi wa barakaatuh 

Afektif/penghayatan  Sopan santun 

 Empati 

 Simpati 

 

Konatif/perbuatan  Berdiri tegak lurus 

 Takbiratul ihram 

 Bersedekap 

 Ruku 

 I‟tidal 

 Sujud pertama 

 Duduk diantara dua sujud 

 Sujud kedua 

 Berdiri pada rakaat kedua 

 Ruku dirakaat kedua 

 Bangun dari ruku atau i‟tidal 

 Sujud pertama pada rakaat kedua 

 Duduk diantara dua sujud dirakaat kedua 

 Sujud kedua pada rakaat kedua 

 Duduk tahiyyat 

 Mengucap salam 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 

TEMA/SUB TEMA : DIRI SENDIRI/KEGIATAN PRAKTIK SHALAT 

KELOMPOK/SEMESTER : B/I 

SIKLUS I/PERTEMUAN I 

SENIN, 29 OKTOBER 2012 

INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN ALAT/SUMBER 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN PENDIDIKAN 

NASIONALISME, 

KARAKTER 

BANGSA & 

KEWIRAUSAHAAN 

ALAT HASIL 

 

 Mulai meniru gerakan 

berdoa/sembahyang sesuai dengan 

agamanya (NAM.1) 

 Mulai meniru doa pendek sesuai 

dengan agamanya (NAM.2) 

 Melakukan banyak gerakan 

koordinasi kepala-kaki (FM.19) 

 Menggunakan kata tanya dengan 

tepat (apa, siapa, bagaimana, 

mengapa, dimana) (Bhs.6) 

 

 

 

 

 Memahami cerita/dongeng 

 sederhana (Bhs.2) 

I. KEGIATAN AWAL 

 Berbaris, doa sebelum belajar, 

salam 

 

 

 Menirukan doa shalat 

 

 

 Menirukan gerakan shalat 

 

 

 Tanya jawab tentang macam-

macam gerakan shalat 

 

 

II. KEGIATAN INTI 

 

 guru dan anak 

 

 

 

 anak 

 

 

 anak 

 

 

 gambar macam-

macam gerakan 

shalat 

 

 

 

 

 

 

observasi 

 

 

Praktek 

langsung 

 

Tanya 

jawab 

 

 

 

  Daffa 

o Messi 

 

 

  Syifa 

o Rasya 

 

 Bima 

o Dinar 

 

 

 Danies 

o Lita 

 

 

Religius  

 

 

 

 

Rasa iangin tahu 

 

Disiplin  

 

 

 

Rasa ingin tahu 
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 Memahami perbedaan antara dua 

hal dari jenis yang sama (kog.5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mulai menunjukkan sikap 

berbagi, membantu, bekerjasama 

(SE.3) 

 Hafal beberapa lagu anak 

sederhana (Bhs.1) 

 Bercerita tentang “ arti shalat 

dalam kehidupan” 

 Mewarnai gambar orang shalat 

 Melingkari gambar anak yang 

sedang shalat. 

 Evaluasi 

 

III. ISTIRAHAT 

 Cuci tangan  

 Doa sebelum makan  

 Makan bekal 

 

IV. PENUTUP 

 Character building “menyayangi 

ciptaan Tuhan” 

 Menyanyi “Allah Maha Esa” 

 Doa mau pulang 

 

 guru, buku cerita 

bergambar dan anak 

 

 LKA, krayon 

 

 LKA, spidol 

 

 

 Anak 

 Air, lap dan sabun 

 Anak 

 Bekal anak 

 

 Anak 

 

 Anak  

 

 

 

 

Observasi 

 

Hasil Karya 

 

Hasil karya 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

Observasi 

 

 Naylin 

o Nia 

 

 Nurul 

o Dina 

 Fatimah 

o Udin 

 

 

 

 

 

 

 Rafa 

o Vendi 

 

 Mita 

o Dinar 

 

Rasa ingin tahu 

 

 

 

Bekerja keras 

 

 

Tanggung jawab 

 

 

 

 

 

 

Toleransi 

 

Kreatif  

 

Catatan Observasi 1 

Pada tahapan observasi siklus 1 pertemuan pertama yang dilaksanakan pada saat kegiatan proses belajar mengajar sedang berlangsung 

dapat diketahui hasil belajar pada saat guru menyebutkan bahwa kegiatan belajar adalah menghafal dan mempraktekan kegiatan shalat 

dengan media gambar, siswa kelihatan antusias dan senang. Kemudian siswa mengikuti kegiatan ini dengan baik. Minat anak dalam 

mengikuti kegiatan proses pembelajaran tentang praktik shalat sangat antusias tetapi ada siswa kurang memahami dan bercanda. Peneliti dan 

guru harus bisa mengendalikan suasana agar siswa percaya diri serta mampu mengikuti arahan peneliti dan guru. (CO 1) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 

TEMA/SUB TEMA : DIRI SENDIRI/KEGIATAN PRAKTIK SHALAT 

KELOMPOK/SEMESTER : B/I 

SIKLUS I/PERTEMUAN II 

RABU, 31 OKTOBER 2012 

INDIKATOR KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/SUMBER 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN PENDIDIKAN 

NASIONALISME, 

KARAKTER BANGSA & 

KEWIRAUSAHAAN 

ALAT HASIL 

 

 Mulai meniru gerakan 

berdoa/sembahyang sesuai 

dengan agamanya (NAM.1) 

 Menggunakan kata tanya 

dengan tepat (apa, siapa, 

bagaimana, mengapa, dimana) 

(Bhs.6) 

 

 Memahami cerita/dongeng 

 sederhana (Bhs.2) 

 

 Meniru gerakan senam 

sederhana seperti meniru 

gerakan pohon, kelinci 

I. KEGIATAN AWAL 

 Berbaris, doa sebelum 

belajar, salam 

 

 

 Menyanyi cinta Allah 

 Tanya jawab tentang 

gerakan shalat 

 

II. KEGIATAN INTI 

 Bercerita tentang 

“fungsi shalat” 

 

 

 Melakukan Gerakan 

shalat 

 

 guru dan anak 

 

 

 

 anak 

 gambar gerakan 

shalat  

 

 

 guru, buku  dan 

anak 

 

 

 anak 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

Tanya jawab 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

 Lita 

o Udin 

 

 Hilma 

o Danies 

 Fatimah 

o Nia 

 

 

 Naylin 

o Bani 

 

 

 Irvan 

o Nurul 

 

Religius  

 

 

Kreatif  

 

Rasa ingin tahu 

 

 

 

 

Rasa ingin tahu 

 

 

Mandiri  
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melompat (FM.10) 

 Mengenal tiga macam bentuk 

(lingkaran, segi tiga dan segi 

empat) (Kog7) 

 

 

 

 

 

 

 

 Mulai menunjukkan sikap 

berbagi, membantu, 

bekerjasama (SE.3) 

 

 

 

 Mengenal bentuk 

geometri 

 

 Evaluasi 

 

III. ISTIRAHAT 

 Cuci tangan  

 Doa sebelum makan  

 Makan bekal 

 

IV. PENUTUP 

 Character building 

“menyayangi ciptaan 

Tuhan” 

 Doa mau pulang 

 

 

 

 bentuk lingkaran, 

segi tiga dan segi 

empat 

 anak 

 

 

 Air, lap dan sabun 

 Anak 

 Bekal anak 

 

 

 

 anak 

 

Praktek 

langsung 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 Daffa 

o Dinar 

 

 

 

 

 

 Syifa 

o Messi 

 

 

 

 Raffa 

o Rasya 

 

 

 

 

Bekerja keras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Toleransi 

 

Catatan Observasi 2              

Pada pertemuan kedua, sebelum memberikan kegiatan guru menceritakan arti pentingnya melakukan shalat karena shalat adalah tiang 

agama Islam. Setelah guru selesai menceritakan tentang arti pentingnya shalat, salah seorang anak yang bernama Naylin menanyakan “kenapa 

kita harus shalat Bu, sedangkan bapakku tidak pernah shalat”. Kemudian Dinar ikut menjawab “bapakmu bodoh ya, jadinya tidak pernah 

shalat”. Semua anak tertawa dan Naylinpun menjadi malu. Gurupun menjawab “mungkin bapaknya Naylin itu kurang mengerti tentang 

pentingnya shalat”. Dan gurupun menegaskan kembali pentingnya melakukan shalat kepada anak yang belum mengerti. (CO 2) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 

TEMA/SUB TEMA : DIRI SENDIRI/KEGIATAN PRAKTIK SHALAT 

KELOMPOK/SEMESTER : B/I 

SIKLUS I/PERTEMUAN III 

JUMAT, 2 NOVEMBER 2012 

INDIKATOR KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/SUMBER 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN PENDIDIKAN 

NASIONALISME, 

KARAKTER BANGSA & 

KEWIRAUSAHAAN 

ALAT HASIL 

 

 Mulai meniru gerakan 

berdoa/sembahyang sesuai 

dengan agamanya (NAM.1) 

 Hafal beberapa lagu anak 

sederhana (Bhs.1) 

 Menggunakan kata tanya 

dengan tepat (apa, siapa, 

bagaimana, mengapa, 

dimana) (Bhs.6) 

 

 

 Memahami cerita/dongeng 

 sederhana (Bhs.2) 

 Menuang air, pasir, atau biji-

II. KEGIATAN AWAL 

 Berbaris, doa sebelum 

belajar, salam 

 Menirukan bacaan 

shalat 

 Menyanyi “shalawat 

nabi” 

 Tanya jawab tentang 

keutamaan shalat 

berjamaah 

 

 

 

II. KEGIATAN INTI 

 Bercerita tentang “boni 

yang bersifat disiplin 

 

 guru dan anak 

 

 anak 

 

 Anak 

 

 Guru, anak dan 

gambar 

 

 

 

 

 

 guru, buku cerita 

bergambar dan 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

Tanya jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 Syifa  

o Messi 

 Rafa 

o Rasya 

 Naylin 

o Nia 

 Bani 

o Bima 

 

 

 

 

 

 

 Hilma 

 

Religius  

 

Kreatif  

 

 

 

 

Rasa ingin tahu  
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bijian ke dalam tempat 

penampung (mangkok, 

ember) (Fm15) 

 Mengenal tiga macam bentuk 

(lingkaran, segi tiga dan segi 

empat) (Kog7) 

 

 

 

 

 

 Mulai menunjukkan ekspresi 

menyesal ketika melakukan 

kesalahan (Se11) 

 

” 

 Mengisi air ke dalam 

botol 

 

 

 

 Menempel gambar 

bentuk orang shalat 

 Evaluasi 

 

III. ISTIRAHAT 

 Cuci tangan  

 Doa sebelum makan  

 Makan bekal 

 

IV. PENUTUP 

 Character building 

“meminta maaf saat 

melakukan kesalahan” 

 Doa mau pulang 

 

anak 

 air, corong dan 

botol 

 

 

 

 

 LKA, potongan 

bentuk gambar,lem  

 Anak 

 

 

 Air, lap dan sabun 

 Anak 

 Bekal anak 

 

 

 

 anak 

 

Observasi 

 

 

Praktek 

langsung 

 

 

 

 

Hasil karya 

 

Observasi 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

Observasi 

o Daffa 

 Nurul 

o Mita 

 

 

 

 

 Lita 

o Udin 

 

 

 

 

 Irvan 

o Vendi 

 

 

 

 Fatimah  

oDina  

 

 

Rasa ingin tahu 

 

Tanggung jawab 

 

 

 

 

 

Bekerja keras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Toleransi  

Catatan observasi 3 
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Pada pertemuan ketiga, dalam siklus 1 guru memberikan contoh gerakan shalat menggunakan media gambar. Guru memberikan kartu 

gambar tentang orang shalat kepada anak satu per satu. Kemudian guru menjelaskan gerakan shalat secara urut dari awal sampai selesai, pada 

waktu guru menjelaskan gerakan shalat tiba-tiba Danies bertanya “itu gerakan apa Bu kok membungkukkan badan?”. Pertanyaan Daniespun 

dilemparkan oleh guru kepada murid yang lain, Fatimahpun menjawab “gerakan orang lagi sakit perut”. Semua anak-anakpun tertawa, lalu 

Lita menjawab “gerakan itu namanya ruku” dan gurupun membenarkan. Dan anak-anakpun pada tepuk tangan. (CO 3) 

RENCANA KEGIATAN HARIAN 

TEMA/SUB TEMA : DIRI SENDIRI/KEGIATAN PRAKTIK SHALAT 

KELOMPOK/SEMESTER : B/I 

SIKLUS I/PERTEMUAN IV 

SENIN, 5 NOVEMBER 2012 

INDIKATOR KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/SUMBER 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN PENDIDIKAN 

NASIONALISME, 

KARAKTER BANGSA & 

KEWIRAUSAHAAN 

ALAT HASIL 

 

 Mulai meniru gerakan 

berdoa/sembahyang sesuai 

dengan agamanya (NAM.1) 

 Hafal beberapa lagu anak 

sederhana (Bhs.1) 

 Menggunakan kata tanya 

I. KEGIATAN AWAL 

 Berbaris, doa sebelum 

belajar, salam 

 Menirukan Bacaan 

shalat 

 

 Menyanyi “cinta Rasul” 

 

 guru dan anak 

 

 anak 

 

 

 Anak 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 Bima 

o Bani 

 Udin 

o Vendi 

 Dinar 

o Nia 

 

Religius 

 

 

Kreatif  
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dengan tepat (apa, siapa, 

bagaimana, mengapa, 

dimana) (Bhs.6) 

 

 Memahami cerita/dongeng 

 sederhana (Bhs.2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mulai menunjukkan ekspresi 

 

 Tanya jawab tentang 

sifat terpuji Nabi 

Muhammad 

 

 

II. KEGIATAN INTI 

 Bercerita tentang “aku 

bisa membuang sampah 

di tempat sampah” 

 Menirukan gerakan 

shalat 

 Membuat bentuk 

barisan shalat dengan 

bentuk gambar 

geometri 

 Evaluasi 

 

III. ISTIRAHAT 

 Cuci tangan  

 Doa sebelum makan  

 Makan bekal 

 

IV. PENUTUP 

 Character building 

 

 Guru, anak dan 

buku cerita  

 

 

 

 

 guru, buku cerita 

bergambar dan 

anak 

 anak, guru, sajadah 

 

 HVS, pewarna, air 

dan sedotan 

 

 

 

 Anak 

 

 

 Air, lap dan sabun 

 Anak 

 Bekal anak 

 

 

 

Tanya jawab 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

Praktek 

langsung 

 

Hasil Karya 

 

 

 

Observasi 

 

 

Observasi 

 

 

 

 Nurul 

o Daffa 

 

 

 

 

 Fatimah 

o Messi 

 

 Syifa 

o Dina 

 Danies 

o Rasya 

 

 

 

 

 

 

 Lita  

o Mita 

 

 

 

 

Rasa ingin tahu 

 

 

 

 

 

 

Rasa ingin tahu 

 

 

Religius  

 

 

Bekerja keras 
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menyesal ketika melakukan 

kesalahan (Se11) 

 

 

“meminta maaf saat 

melakukan kesalahan” 

 Doa mau pulang 

 

 

 anak 

 

 

 

 

Observasi 

 

 Hilma 

o Danies 

 

 

 

 

 

 

Toleransi  

Catatan Observasi 4 

 Dalam pertemuan keempat, guru memberikan contoh bacaan shalat dari bacaan awal sampai bacaan yang akhir. Kemudian anak-anakpun 

disuruh melafalkan bacaan shalat secara bersama-sama. Semua anak bisa dan kompak, gurupun menguji anak satu per satu untuk melafalkan 

bacaan shalat. “Nia, Vendi, Rafa, Irvan, Udin, Rasya belum hafal”. Guru mengulangi kembali bacaan shalat pada anak-anak. Dan guru 

memberikan contoh hafalan surat pendek dalam shalat. (CO 4) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 

TEMA/SUB TEMA : DIRI SENDIRI/KEGIATAN PRAKTIK SHALAT 

KELOMPOK/SEMESTER : B/I 

SIKLUS I/PERTEMUAN V 

RABU, 7 NOVEMBER 2012 

INDIKATOR KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/SUMBER 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN PENDIDIKAN 

NASIONALISME, 

KARAKTER BANGSA & 

KEWIRAUSAHAAN 

ALAT HASIL 

 

 Mulai meniru gerakan 

berdoa/sembahyang sesuai 

dengan agamanya (NAM.1) 

 Mulai mengikuti pola tepuk 

tangan (kog 10) 

 Menggunakan kata tanya 

dengan tepat (apa, siapa, 

bagaimana, mengapa, 

dimana) (Bhs.6) 

 

 Memahami cerita/dongeng 

 sederhana (Bhs.2) 

 

 Memahami konsep ukuran 

(besar-kecil, panjang-

II. KEGIATAN AWAL 

 Berbaris, doa sebelum 

belajar, salam 

 Menirukan Bacan 

Shalat 

 

 Tepuk “anak sholeh” 

 

 Tanya jawab tentang 

agama islam 

 

 

 

II. KEGIATAN INTI 

 Bercerita tentang “balas 

budi seekor tikus 

 

 guru dan anak 

 

 anak 

 

 

 Anak 

 

 Guru dan anak  

 

 

 

 

 

 guru, buku cerita 

bergambar dan 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

Tanya jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 Vendi 

o Irvan 

 Rava 

o Rasya 

 Nia 

o Nurul 

 

 Udin 

o Bima 

 

 

 

 

 

 Daffa 

 

Religius  

 

 

 

Kreatif 

 

 

Rasa ingin tahu 
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pendek) (Kog6) 

 

 

 

 

 

 

 Bersabar menunggu giliran 

(Se 7) 

 

 

kepada semut” 

 Mewarnai gambar 

masjid 

 Evaluasi 

 

III. ISTIRAHAT 

 Cuci tangan  

 Doa sebelum makan  

 Makan bekal 

 

IV. PENUTUP 

 Character building 

“sabar menunggu 

giliran” 

 Doa mau pulang 

 

anak 

 LKA, krayon 

 

 Anak 

 

 

 Air, lap dan sabun 

 Anak 

 Bekal anak 

 

 

 

 anak 

 

Observasi 

 

 

Hasil karya 

 

Observasi 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

Observasi 

o Naylin 

 Bima 

o Lita 

 

 

 

 Syifa 

o Dina 

 

 

 

 

 Danies 

o Bani 

Rasa ingin tahu 

 

 

Bekerja keras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Toleransi 

 

Catatan Observasi 5  

Dalam pertemuan kelima, guru memberikan evaluasi tentang praktik shalat. Anak-anak di suruh memerankan imam, muadzin dan 

makmum. Para siswa pun dibagi dua kelompok, satu kelompok beranggotakan sepuluh anak kelompok pertama Bima sebagai imam, Bani 

sebagai muadzin dan yang lainnya sebagai makmum. Langkah pertama Bani mengumandangkan suara adzan kemudian setelah selasai 

para makmum melakukan wudhu, Banipun mengumandangkan iqomah kepada makmum. Bimapun masuk menjadi imam berada paling 

depan sendiri. Sebelum Bima melakukan shalat, Bima meminta makmum untuk meratakan safnya. Pada waktu shalat sedang berlangsung 

tiba-tiba Daffa kentut dan Rasya tertawa keras sekali. Gurupun memberi teguran kepada Daffa dan Rasya agar mereka diam dan mengikuti 

shalat kembali. (CO 5) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 

TEMA/SUB TEMA : DIRI SENDIRI/KEGIATAN PRAKTIK SHALAT 

KELOMPOK/SEMESTER : B/I 

SIKLUS I/PERTEMUAN VI 

JUMAT, 9 NOVEMBER 2012 

INDIKATOR KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

ALAT/SUMBER 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN PENDIDIKAN 

NASIONALISME, 

KARAKTER BANGSA & 

KEWIRAUSAHAAN 

ALAT HASIL 

 

 Mulai meniru gerakan 

berdoa/sembahyang sesuai 

dengan agamanya (NAM.1) 

 Hafal beberapa lagu anak 

sederhana (Bhs.1) 

 

 Memahami cerita/dongeng 

 sederhana (Bhs.2) 

 Meniru gerakan senam 

sederhana seperti meniru 

gerakan pohon, kelinci 

melompat (FM.10) 

 

 

I. KEGIATAN AWAL 

 Berbaris, doa sebelum 

belajar, salam 

 Meniru mengucap dua 

kalimat syahadat 

 

 Menyanyi “sayang ibu” 

 

II. KEGIATAN INTI 

 Bercerita tentang “rio 

anak yang baik” 

 

 Menirukan gerakan 

pohon 

 

 

 

 guru dan anak 

 

 anak 

 

 anak 

 

 

 

 guru, buku cerita 

bergambar dan 

anak 

 anak 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

Praktek 

langsung 

 

 Danies 

o Dinar 

 Bani 

o Nia 

 Syifa 

o Mita 

 

 

 Rafa 

o Rasya 

 

 

 Naylin 

o Vendi 

 

 

Religius  

 

 

 

Kreatif 

 

 

 

Rasa ingin tahu 

 

 

 

Mandiri  
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 Bersabar menunggu giliran 

(Se 7) 

 

 

 Evaluasi 

 

III. ISTIRAHAT 

 Cuci tangan  

 Doa sebelum makan  

 Makan bekal 

 

IV. PENUTUP 

 Character building 

“sabar menunggu 

giliran” 

 Doa mau pulang 

 

 

 Anak 

 

 

 Air, lap dan sabun 

 Anak 

 Bekal anak 

 

 

 anak 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

 Messi 

o Lita 

 

 

 

 Fatimah 

o Nia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Toleransi  

Catatan Observasi 6 

 

Pertemuan keenam, guru bercerita kepada anak tentang bersikap baik kepada semua orang. Kemudian guru meminta anak agar 

menceritakan pengalamannya sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Gurupun bertanya kepada Nurul, “setelah pulang sekolah apa yang 

dilakukan Nurul”. Kemudian Nurul menjawab, “main Bu guru”. Bu guru bertanya kembali, “setelah main apakah yang kamu lakukan hingga 

sore hari”. Nurul menjawab ”setelah main saya makan dan tidur sampai sore hari”. Gurupun menasehati kepada seluruh siswa agar tidak 

banyak bermain setelah pulang sekolah. (CO 6) 

 

 

 


